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ABSTRAK

Raficho Ratna Dilla. 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Tebak Kata
Terhadap Hasil Belajar IImu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas Il1 SD Negeri 7
Letta kabupaten Bantaeng. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Hj. Syahribulan Kdan pembimbing Il Syarifah Aeni Rahman.

Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan rancangan penelitian
One Group Pretest-Posttest Design. Pengumpulan data dengan menggunakan
observasi, tes, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I11.A SD
Negeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng sebanyak 25 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas
I11.A sebelum digunakan model pembelajaran tebak kata adalah 66,8 dan rata-rata
hasil belajar setelah digunakan model pembelajaran tebak kata adalah 81,2. Angka
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan model pembelajaran
tebak kata terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 111 SD Negeri 7
Letta Kabupaten Bantaeng dan hasil uji hipotesis (t-tes) menunjukkan
nilaisignifikansi yaitu 0,000< 0,05 dengan demikian hipotesis (h;) dalam
penelitian ini diterima dan hg ditolak. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran tebak kata terhadap hasil
belajar 1lmu Pengetahuan Sosial siswa kelas 111 SD Negeri 7 Letta Kabupaten
Bantaeng.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tebak Kata, Hasil Belajar, dan IPS
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha agar manusia dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya melalui proses pembelajaran yang berlangsung sejak
manusia dilahirkan sampai manusia meninggal. “Pendidikan mencakup kegiatan
mendidik, mengajar, dan melatih” (Sadulloh, 2014: 57). Pendidikan sangat
penting bagi kehidupan manusia, sehingga setiap manusia memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan. Melalui pendidikan manusia akan memperoleh berbagai
macam pengetahuan, keterampilan, dan perubahan sikap serta tingkah laku yang
dapat membantu manusia dalam melangsungkan hidupnya. Secara detail, dalam
Undang-undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menunjukkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Pemerintah terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan
tujuan pendidikan nasional yaitu dapat merubah hidup seseorang ke arah yang
lebih baik dari sebelumnya sesuai dengan potensi yang telah dimilikinya melalui
proses belajar dan pengalaman belajar yang diperoleh selama kegiatan belajar

berlangsung.



Hasil pendidikan yang diharapkan oleh pemerintah setelah seseorang
melakukan proses pendidikan terutama di pendidikan formal harus memiliki
pengetahuan, memiliki sikap, dan karakteristik hidup yang berlandaskan UUD
dan Pancasila serta mampu menerapkan dan menempatkan diri dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Berkaitan dengan hal ini, Bloom (Rifa’i dan Anni,
2009: 86) menyampaikan tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu
“ranah kognitif (cognitive domain), ranah afektif (affective domain), dan ranah
psikomotorik  (psychomotoric domain)”. Dengan demikian keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dapat diukur dari kemampuan kognitif yang menonjol,
tetapi harus diseimbangkan dengan kemampuan afektif dan psikomotorik.

Upaya mencapai keberhasilan pembelajaran tersebut didukung dengan
komponen-komponen pendidikan yang saling terkait satu sama lainnya. Menurut
Tyler (Margono, 2010: 15) menyebutkan delapan komponen pendidikan yaitu “(1)
mata pelajaran, (2) pelajar, (3)cara mengajar, (4) guru, (5) sekolah sebagai
lembaga sosial, (6) lingkungan rumah, (7) lingkungan kawan sebaya, dan (8)
lingkungan masyarakat”. Berdasarkan pendapat Tyler, kedelapan komponen
tersebut sangat berpengaruh dalam pendidikan. Namun, guru merupakan
komponen pendidikan yang perlu dioptimalkan fungsinya. Sebagai komponen
yang bertanggung jawab langsung terhadap perkembangan belajar siswa, guru
harus mampu melakukan pembaharuan secara berkala sesuai dengan tujuan
pendidikan. Guru perlu melakukan pembaharuan terutama pada proses
pembelajaran. Pembaharuan yang dapat dilakukan guru yaitu dengan menerapkan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa, agar siswa mampu

belajar secara mandiri tidak hanya bergantung pada gurunya. Dengan kata lain



guru harus mampu membuat siswa termotivasi untuk belajar melalui proses
pembelajaran.

Kurikulum pendidikan memuat berbagai mata pelajaran, salah satunya
adalah IPS. Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang
diberikan mulai dari SD/MI sampai SMP/MTs. IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial.

Sapriya (2009: 7) mengemukakan bahwa:

IPS adalah salah satu nama mata pelajaran yang diberikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran IPS
merupakan sebuah nama mata pelajaran yang diintegrasikan dari
mata pelajaran Sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran
ilmu sosial lainnya.

Setiap guru pasti ingin agar siswanya memiliki pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Begitupun pada pembelajaran IPS,
diharapkan pembelajaran tersebut tidak menjadi pembelajaran  yang
membosankan. Dan disinilah guru sangat berperan penting dalam mengendalikan
proses pembelajaran, gurulah yang akan menentukan menyenangkan tidaknya
pembelajaran tersebut melalui proses perencanaan yang matang. Tingkat
kemampuan dan kekreatifitasan guru akan sangat berpengaruh sehingga guru
benar-benar diharapkan mampu menjadi jembatan bagi keberhasilan
pembelajaran.

IImu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang membahas
manusia dengan lingkungannya, dimana anak didik tumbuh dan berkembang
sebagai bagian dari masyarakat yang dihadapkan pada permasalahan yang terjadi
di lingkungannya. Untuk itu mata pelajaran ini tidak kalah pentingnya dengan

mata pelajaran yang lainnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh



peneliti di SD Negeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa mata
pelajaran IPS di sekolah dasar khususnya di kelas Il SD Negeri 7 Letta
dipandang sebagai mata pelajaran yang membosankan karena terlalu banyak
bacaan dan hanya sedikit partisipasi siswa dalam proses pembelajaran IPS. Siswa
biasanya hanya diberikan instruksi untuk mencatat materi pelajaran pada saat itu
dan kemudian akan diberikan soal evaluasi. Kebanyakan pembelajaran berpusat
pada guru yang menyebabkan keaktifan dan partisipasi siswa kurang dan
mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal dan hasil belajar
IPS siswa rendah. Hal tersebut terbukti dengan data hasil UAS IPS kelas 111 yang
diperoleh pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. Rata-rata nilai UAS siswa
adalah 65,28 sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran IPS yaitu >70. Nilai tertingginya adalah 85 dan nilai terendahnya adalah
30.Dari 25 siswa, hanya 10 siswa saja yang mendapatkan nilai tuntas (40%) dan
15 siswa mendapatkan nilai tidak tuntas (60%).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka salah satu cara yang dapat
dilakukan guru yaitu dengan menerapkan model yang menarik bagi siswa yang
dilengkapi dengan media yang dapat meningkatkan keaktifan dan partisipasi
siswa pada mata pelajaran IPS. Salah satu model yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran tebak kata. Menurut Santoso (Kasmawaty, 2016: 9) bahwa
“Model pembelajaran tebak kata adalah model pembelajaran yang menggunakan
media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban teka-teki”.
Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa menjodohkan kartu soal
teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat. Guru mengajak siswa bermain tebak

kata dengan menggunakan media kartu kata yang terbuat dari kertas karton dalam



mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial. Selain itu, di sekolah tersebut belum
pernah ada penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengkaji hal tersebut
melalui penelitian yang berjudul“Pengaruh Model Pembelajaran Tebak Kata
terhadap Hasil Belajar I1lmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas 111 SD Negeri 7

Letta Kabupaten Bantaeng”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh model
pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa

kelas 111 SD Negeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tebak kata terhadap hasil
belajar IImu Pengetahuan Sosial siswa kelas Il SD Negeri 7 Letta Kabupaten

Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademis/lembaga pendidikan diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi landasan teoritis dalam pengembangan hasil belajar lImu

Pengetahuan Sosial menggunakan model pembelajaran tebak kata.



b. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi masukan dalam upaya mengkaji
lebih luas tentang pengaruh model pembelajaran tebak kata terhadap hasil
belajar IImu Pengetahuan Sosial.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengaruh
terhadap hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial menggunakan model
pembelajaran tebak kata.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternative bagi
pengembangan hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial dengan
menggunakan model pembelajaran tebak kata.

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi acuan untuk menetapkan
kebijakan pelaksanaan pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial dengan

menggunakan model pembelajaran tebak kata.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran Tebak Kata

a. Pengertian Model Pembelajaran Tebak Kata

Menurut Saputri(2012: 12)bahwa “Metode tebak kata adalah metode
pembelajaran yang memadukan belajar dan bermain”. Sedangkan menurut
Santoso (Kasmawaty, 2016: 9) mengatakan bahwa “Model pembelajaran tebak
kata adalah model pembelajaran yang menggunakan media kartu teka-teki yang
berpasangan dengan kartu jawaban teka-taki”. Dan menurut Said (2015:95),
”Model kooperatif tebak kata adalah menebak suatu kata dengan cara
menyebutkan kata-kata tertentu sampai kata yang disebutkan benar”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tebak
kata merupakan pembelajaran yang menggunakan media kartu teka-teki yang
berpasangan dengan kartu jawaban teka-teki. Permainan tebak kata dilaksanakan
dengan cara siswa menebak kata yang dimaksud oleh kartu soal teka-teki dengan
kartu jawaban yang tepat. Melalui permainan tebak kata, selain anak menjadi
tertarik untuk belajar juga memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran.
Sehingga, ketika siswa mampu menebak kata maka berarti mencerminkan

kemampuan siswa dalam menguasai dan memahami materi yang ada.



b. Tujuan Model Pembelajaran Tebak kata

Menurut Kasmawaty (2016: 10) mengemukakan bahwa:

Permainan tebak kata ini dimaksudkan untuk meningkatkan
keaktifan dan partisipasi murid dalam pembelajaran IPS, melatih
murid dalam mengingat dan menggunakan konsep atau materi yang
telah dipelajari dan bahkan yang baru diketahui atau ditemukan
pada saat permainan berlangsung, tanpa ragu atau takut salah dan
tentunya sekaligus melatih kemampuan berbicara murid dan
bagaimana mengidentifikasi sesuatu dengan membuat kalimat-
kalimat yang mengacu pada sebuah kata yang dimaksud.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tebak Kata

Adapun langkah-langkah model pembelajaran tebak kata menurut

Suprijono (2009: 150) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran.

Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi pelajaran
selama + 45 menit.

Guru meminta siswa berdiri berpasangan di depan kelas.

Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang nanti
dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu
berukuran 5 x 2 cm yang isinya tidak boleh dibaca kemudian ditempelkan
di dahi atau diselipkan di telinga.

Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membacakan kata-kata yang
tertulis di dalamnya dan pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam
kartu berukuran 10 x 10 cm tersebut. Jawaban benar apabila sesuai dengan

kartu yang ditempelkan di dahi atau di telinga.



6) Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan itu
boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh
mengarahkan dengan kata-kata lain asal jangan langsung memberi
jawaban.

7) Dan seterusnya hingga semua pasangan mendapat giliran bermain tebak
kata.

8) Guru mengevaluasi kegiatan siswa.

Perusahaan ini tanggung jawabnya

tidak terbatas
Dimilli oleh 1 orang  Siswa2:Si Penjawab
o _ PERUSAHAAN
Struktur organisasinya tidak resmi
PERSEORANGAN

Bila untung dimiliki, diambil sendiri

Nah, siapakah aku???

Gambar 2.1 Contoh Kartu Kata
d. Kelebihan Model Pembelajaran Tebak Kata

Adapun kelebihan model pembelajaran tebak kata menurut Turniasih
(2013: 51) adalah sebagai berikut:
1. Anak akan mempunyai kekayaan bahasa;

2. Sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya;
3. Siswa menjadi tertarik untuk belajar; dan



4. Memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam
ingatan siswa.
2. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar (Learning) secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan
perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Belajar pada hakikatnya
adalah perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah melakukan aktivitas
tertentu. Belajar adalah suatu proses untuk mengubah tingkah laku sehingga
diperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Slameto (Djamarah dan Azwan Zain, 2010: 2) bahwa “Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi lingkungannya”. Selanjutnya, Spears (Suprijono, 2009: 2)
mengemukakan bahwa “Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu”. Sedangkan menurut Cronbach
(Wahab, 2015: 17) bahwa “Belajar adalah sebagai suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan dengan
serangkaian kegiatan sebagai hasil pengalamannya sendiri akibat interaksi dengan
lingkungannya yang dapat dilihat dengan peningkatan tingkah laku. Belajar pada

dasarnya adalah peningkatan kemampuan dalam memahami sesuatu sehingga ada



perubahan yang mengarah kepada perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan
dan tingkah laku.

b. Pengertian Hasil Belajar

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperolen anak setelah melalui kegiatan belajar.Hamalik

(2004:30) mengemukakan bahwa:

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh setelah menerima
pengalaman belajar. Bukti bahwa seseorang belajar adalah
terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti.

Purwanto (2004:84) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah setiap
perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu
hasil dari latihan dan pengalaman”.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah segala kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai hasil dari
suatu latihan dan pengalaman yang ditandai dengan adanya perubahan secara
signifikan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Slameto (2003:64) mengemukakan bahwa “Faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor
internal yakni faktor biologis dan faktor psikolgis, dan faktor eksternal yakni
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat”. Berikut adalah penjelasan

mengenai kedua faktor tersebut:



1)

2)

Faktor internal
a) Faktor Biologis (jasmaniah)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan pertama adalah kondisi
fisik yang normal sejak dalam kandungan sampai terlahir. Kondisi fisik
normal ini terutama harus meliputi keadaan otak, panca indera, dan
anggota tubuh. Sedangkan yang kedua adalah kesehatan fisik. Kondisi fisik
yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam
menjaga kesehatan fisik, ada beberapa hal yang harus diperhatikan, antara
lain makan dan minum dengan teratur, berolahraha, serta tidur dengan
cukup.

b) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar meliputi
segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi
mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental
yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi intelegensi,
kemauan, dan bakat.

Faktor eksternal
a) Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan
utama dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. Suasana
lingkungan rumah yang tenang dan adanya perhatian orangtua terhadap
perkembangan pendidikan anak-anaknya, maka akan mempengaruhi
keberhasilan belajarnya.

b) Faktor lingkungan sekolah



Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan
keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan
belajar siswa di sekolah mencakup metode mengajar, hubungan guru
dengan siswa, hubungan siswa dengan siswa, mata pelajaran, jam belajar,
tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten.

c) Faktor lingkungan masayarakat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat
yang dapat menunjang keberhasilan belajarnya. Lingkungan masyarakat
yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-
lembaga pendidikan formal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes,
pengajian remaja dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi faktor biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat. Hasil belajar yang baik akan selalu diharapkan oleh semua siswa,
guru, dan orangtua. Untuk melihat apakah hasil belajar baik atau tidak, maka
harus dilakukan suatu penilaian dan hasilnya dapat dilihat setelah proses
pembelajaran berlangsung.

3. Teori Belajar yang Melandasi Model Pembelajaran Tebak Kata

a. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir bahwa dalam pembelajaran
pengetahuan yang dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya

diperluas melalui konteks yang terbatas. Siswa perlu dibiasakan untuk



memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan
bergelut dengan ide-ide. “Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan dibenak

mereka sendiri” (Dalyono, 2002: 124).

b. Teori Belajar Psikologi Kognitif-Konstruktivistik

Teori Jean Peaget merupakan ahli psikologi kognitif yang besar
sumbangannya dalam mendukung pengembangan pembelajaran kooperatif. Piaget
(Slavin, 2005) memandang bahwa “Setiap anak memiliki rasa ingin tahu bawaan
yang mendorongnya untuk berinteraksi dengan lingkungannya”. Baik lingkungan
fisik maupun sosialnya. Piaget meyakini bahwa pengalaman secara fisik dan
pemanipulasian lingkungan akan mengembangkan kemampuannya. la juga
meyakini bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya dalam
mengemukakan ide dan berdiskusi akan membantu memperjelas hasil

pemikirannya lebih logis.

c. Teori Belajar Sosial(Vygotsky)

Menurut Vygotsky (Trianto, 2009: 38) mengusulkan bahwa “Untuk
mendapatkan pengetahuan baru, anak-anak membutuhkan interaksi penuh dengan
orang lain”. Dalam hal ini, permainan juga bisa menjadi sarana hiburan yang
sangat diminati yang bisa dimainkan oleh semua kalangan dan tentu di dalamnya
akan terjadi interaksi penuh antar siswa.

Berdasarkan beberapa teori belajar di atas dapat disimpulkan bahwa suatu
pembelajaran haruslah berpusat pada siswa dan siswalah yang membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman yang diberikan baik fisik

maupun sosial. Selain itu, interaksi sosial antar teman sebaya akan membantu



siswa dalam mengemukakan pemikiran dan dapat memecahkan masalah yang
ditemukan secara bersama-sama.
4. Hakikat IPS

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial

Rumusan tentang pengertian IPS telah banyak dikemukakan oleh para ahli
IPS atau social studies. Di sekolah-sekolah Amerika pengajaran IPS dikenal
dengan social studies. Menurut National Council For Sosial (Supardi, 2011: 182)
bahwa “Ilmu Pengerahuan Sosial berasal dari Amerika dengan nama social

studies . Sedangkan, Sapriya (2009: 7) mengemukakan bahwa:

IPS adalah salah satu nama mata pelajaran yang diberikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mata pelajaran IPS
merupakan sebuah nama mata pelajaran yang diintegrasikan dari
mata pelajaran Sejarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelajaran
ilmu sosial lainnya.

Secara mendasar, pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia
yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. IPS berkenaan dengan
cara manusia menggunakan usaha memenuhi kebutuhan materinya, memenuhi
kebutuhan budayanya, kebutuhan kejiwaannya, pemanfaatan sumber daya yang
ada di permukaan bumi, mengatur kesejahteraan dan pemerintahannya, dan yang
mengatur serta mempertahankan kehidupan masyarakat manusia. Jadi, istilah IPS
merupakan terjemahan dari social studies. Dengan demikian IPS dapat diartikan
dengan penelaahan atau kajian tentang masyarakat. Dalam mengkaji masyarakat,
guru dapat melakukan kajian dari berbagai perspektif sosial, seperti kajian melalui
pengajaran sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, politik
pemerintahan, dan aspek psikologi sosial yang disederhanakan untuk mencapai

tujuan pembelajaran.



Dengan demikian, IPS dapat diartikan sebagai suatu ilmu yang membahas

manusia dengan lingkungannya dari berbagai sudut/perspektif sosial, tidak hanya

mengarah pada ilmu ekonomi saja akan tetapi mengarah pada banyak ilmu.

b. Tujuan Pembelajaran IPS

Menurut Gunawan (2011: 37) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran IPS bertujuan membentuk warga negara yang
berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri di
tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan
menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab, sedangkan
ilmu sosial bertujuan menciptakan tenaga ahli dalam bidang ilmu
sosial.

Isjoni (2007: 50-51) mengemukakan bahwa “Tujuan pendidikan IPS dapat

dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu knowledge, skills, attitudes, and

value”. Keempat kategori tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Knowledge, yang merupakan tujuan utama pendidikan IPS, vyaitu
membantu para siswa belajar tentang diri mereka sendiri dan
lingkungannya.

Skills, yang berhubungan dengan tujuan IPS dalam hal ini mencakup
keterampilan berpikir (thinking skills).

Attitudes, dikelompokkan menjadi dua yaitu kelompok sikap yang
diperlukan untuk tingkah laku berpikir (intelektual behaviour) dan tingkah
laku sosial (social behaviour).

Value, dalam hubungan ini adalah nilai yang terkandung dalam masyarakat
sekitar didapatkan dari lingkungan masyarakat sekitar maupun lembaga

pemerintah (falsafah bangsa).



Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran IPS adalah membantu tumbuhnya warga negara yang baik dapat
mengembangkan keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan dimulai dari
keterampilan akademik sampai pada keterampilan sosialnya. Dan lebih jelasnya
lagi adalah melalui pembelajaran IPS, peserta didik dikenalkan konsep-konsep

yang berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan.

c. Karakteristik IPS

Setiap ilmu pengetahuan atau mata pelajaran memiliki karakteristik
tersendiri, tidak terkecuali mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang diajarkan
di tingkat sekolah dasar. Ilmu pengetahuan sosial merupakan perpaduan atau
gabungan dari berbagai disiplin ilmu-ilmu sosial antara lain: ilmu sejarah,
geografi, ilmu ekonomi, politik, pemerintahan, sosiologi, antropologi, dan
psikologi sosial.

Menurut Sapriya (2009: 7) mengemukakan bahwa “Salah satu karakteristik
social studies adalah bersifat dinamis, artinya selalu berubah sesuai dengan
tingkat perkembangan masyarakat”. Selain itu, ada beberapa karakteristik IPS
yang dikaji bersama ciri dan sifat pembelajaran IPS menurut Djahiri (Sapriya,
2007: 19) adalah sebagai berikut:

1. IPS berusaha mempertautkan teori ilmu dengan fakta atau

sebaliknya (menelaah fakta dari segi ilmu);

2. Penelaahan dan pembahasan IPS tidak hanya dari satu bidang
disiplin ilmu saja melainkan bersifat komprehensif (meluas) dari
berbagai ilmu sosial dan lainnya sehingga berbagai konsep ilmu
secara terintegrasi terpadu digunakan untuk menelaah satu
masalah/tema/topik;

3. Mengutamakan peran aktif siswa melalui proses belajar inkuiri

agar siswa mampu mengembangkan berfikir Kkritis, rasional, dan
analitis;



4. Program pembelajaran disusun dengan meningkatkan atau
menghubungkan bahan-bahan dari berbagai disiplin ilmu sosial
dan lainnya dengan kehidupan nyata di masyarakat, pengalaman,
permasalahan, kebutuhan, dan memproyeksikannya kepada
kehidupan di masa yang akan datang baikdari lingkungan fisik
maupun budayanya;

5. IPS dihadapkan pada konsep dan kehidupan sosial yang sangat
labil (mudah berubah) sehingga titik berat pembelajaran adalah
proses internalisasi secara mantap dan aktif pada diri siswa agar
memiliki  kebiasaan dan kemahiran untuk  menelaah
permasalahan kehidupan nyata masyarakat;

6. IPS mengutamakan hal-hal arti dan penghayatan hubungan antar
manusia yang bersifat manusiawi;

7. Pembelajaran IPS tidak hanya mengutamakan pengetahuan
semata juga nilai dan keterampilannya;

8. Pembelajaran IPS berusaha untuk memuaskan setiap siswa yang
berbeda melalui program dalam arti minat siswa dan masalah-
masalah kemasyarakatan yang dekat dengan kehidupannya; dan

9. Dalam pengembangan program pembelajaran IPS senantiasa
melaksanakan prinsip-prinsip , karakteristik (sifat dasar) dan
pendekatan-pendekatan yang terjadi ciri IPS itu sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran IPS adalah bersifat
dinamis yakni selalu berubah sesuai dengan tingkat perkembangan masyarakat,
terdiri dari berbagai aspek sosial (geografi, sejarah, ekonomi, dll), dan tidak hanya
mengutamakan pada pengetahuan semata melainkan juga pada nilai dan
keterampilan.

5. Hasil Penelitian yang Relevan

Berdasarkan eksplorasi peneliti, ada beberapa penelitian yang relevan
dengan penelitian ini yaitu:

a. Penelitian dari Turniasih (2013), berjudul “Keefektifan Penerapan Model
Tebak Kata Terhadap Minat dan Hasil Belajar PKN Materi Komponen
Pemerintahan Pusat di Indonesia Kelas IV SD Negeri Debong Tengah 1, 2,
dan 3 Kota Tegal”. Hasil yang telah dicapai dalam penelitian tersebut adalah

rata-rata hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN dengan penerapan model



tebak kata lebih baik daripada rata-rata hasil belajar siswa yang menerapkan
pembelajaran konvensional.

b. Penelitian dari Ryantika, dkk. (2016), berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Tebak Kata Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 1PA”
menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPAsiswa kelas V SD
Negeri 1 Depeha Kecematan Kubutambahan setelah menggunakan model
tebak kata. Selain itu, ranah afektif dan psikomotorik siswa juga mengalami
peningkatan.

C. Penelitian dari Kasmawati (2016), berjudul “Pengaruh Penggunaan Model
Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar Murid Pada Mata Pelajaran IPS Materi
Negara-Negara Asia Tenggara Kelas VI SD Negeri
Bulurokeng "menyimpulkan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran
tebak kata terhadap hasil belajar murid pada mata pelajaran IPS siswa kelas VI

SD Negeri Bulurokeng.

Dari ketiga penelitian di atastentunya terdapat persamaan dan perbedaan
dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Letak persamaan dari ketiga
penelitian di atas dan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada
penggunaan variabel bebas yakni menggunakan model pembelajaran tebak kata.
Sedangkan letak perbedaannya adalah pada beberapa variabel terikat yang
digunakan. Meskipun demikian ketiga penelitian di atas dan penelitian yang akan
dilakukan peneliti memiliki tujuan akhir yang sama yaitu melihat pengaruh model

pembelajaran tebak kata.



B. Kerangka Pikir

Tujuan dari pembelajaran IPS di sekolah dasar adalah mendidik dan
memberi bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan
diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya serta berbagai
bekal bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan berbagai
model, metode, strategi, dan media pembelajaran senantiasa harus terus
ditingkatkan agar tujuan pembelajaran IPS dapat tercapai.

Namun demikian di SD Negeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng masih sering
kita temukan adanya pembelajaran yang tidak melibatkan secara aktif peserta
didiknya.Sehingga hasil belajar yang ditunjukkan khususnya kelas 111 SD Negeri
7 Letta Kabupaten Bantaeng masih jauh dari KKM. Adapun KKM dari mata
pelajaran IPS di sekolah tersebut adalah >70.Selain itu, dapat dilihat pula dari
sikap siswa di dalam kelas ketika mereka menerima pelajaran, mereka hanya
duduk diam dan takut bertanya. Hal yang paling sering terjadi adalah guru hanya
menggunakan papan tulis sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran,
kemudian membagikan buku paket kepada siswa dan memintanya untuk
membaca masing-masing materi pelajaran dan diakhiri dengan pemberian tugas.

Saling menyalahkan bukanlah solusi dari masalah di atas, hal yang bisa
dilakukan guru yaitu dengan menerapkan berbagai model, metode, strategi,
ataupun media ke dalam pembelajaran yang tentunya bukan hanya membantu
dalam transfer ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi pula dapat menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Maka, salah satu model pembelajaran yang dapat

diterapkan adalah model pembelajaran tebak kata. Penerapan model ini



menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan karena dilengkapi dengan
permainan, dan tentunya permainan ini akan menjadi jembatan pentransferan ilmu
pengetahuan kepada siswa. selain itu, partisipasi dan keaktifan siswa dalam
pembelajaran akan lebih meningkat. Siswa akan dilatih untuk menemukan
jawaban dari suatu permasalahan dibantu dengan petunjuk-petunjuk yang ada.

Serta kepercayaan diri dan komunikasi siswa akan lebih baik lagi.

Pembelajaran IPS SD Kelas I11
SD Negeri 7 Letta

v

Belum menggunakan model Setelah menggunakan model
pembelajaran tebak kata pembelajaran tebak kata
) v
[ Pre-test ] [ Post-test ]
| |
v
[ Analisis Data ]

TEMUAN

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir



C. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka

pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar
IImu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas 1l SD Negeri 7 Letta kabupaten
Bantaeng.

2. Hy : Ada pengaruh model pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar IImu
Pengetahuan Sosial pada siswa kelas 11l SD Negeri 7 Letta kabupaten

Bantaeng.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Suatu penelitian pasti mutlak diperlukan suatu jenis penelitian yang akan
digunakan untuk menyelesaikan sebuah penelitian.Sugiyono (2009: 3)
menyatakan bahwa “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.Artinya melalui
penggunaan metode serta pemilihan sebuah metode yang tepat maka akan
membantu jalannya sebuah penelitian. Beranjak dari suatu permasalahan, rumusan
masalah, dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen. Menurut Siregar (2012: 11)
“Penelitian eksperimen adalah penelitian dengan melakukan sebuah studi yang
objektif, sistematis, dan terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol

fenomena”.

B. Rancangan Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:74) “Penelitian eksperimen dibagi menjadi
empat jenis penelitian yaitu pre-eksperimental design, true eksperimental design,
factorial design, dan eksperimental design”. Sedangkan, menurut Susilo (2003:
84) “Penelitian eksperimen dibagi menjadi empat jenis penelitian yaitu desain pra
eksperimen, desain eksperimen sejati, desain eksperimen semu, dan desain
rangkaian waktu”. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian
desain pra eksperimen dengan desain One Group Pretest-Posttest Design.

Menurut Susilo (2003: 85) bahwa “Desain pra tes-pasca tes dengan satu kelompok



adalah desain yang melibatkan satu kelompok yang diberi pra tes, diberi
perlakuan, dan diberi pasca tes”. Desain ini dilakukan dua kali pengukuran
terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas Ill SD Negeri 7 Letta Kabupaten
Bantaeng. Pengukuran pertama (pretest) dilakukan untuk melihat kondisi sampel
sebelum diberikan perlakuan, yaitu hasil belajar IPS pada kelas Il sebelum
digunakan model pembelajaran tebak kata dan pengukuran kedua (posttest)
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar IPS pada kelas Il setelah digunakan
model pembelajaran tebak kata. Adapun rancangan One Group Pretest-Posttest

Designpada penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest Design

Subyek Pra tes Perlakuan Pasca tes

ER O]_ X O2

Sumber: (Susilo, 2003: 85)

Keterangan:

Er = Kelompok Eksperimen

O, = Observasi hasil belajar sebelum memberikan perlakuan berupa penggunaan

model pembelajaran tebak kata

X = Perlakuan (penggunaan model pembelajaran tebak kata)

O, = Observasi hasil belajar setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan

model pembelajaran tebak kata



C. Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah:

1. Variabel Bebas, menurut Sugiyono (2013: 3) adalah “variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat”.
Jadi variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajaran tebak kata
yang dilambangkan dengan huruf X.

2. Variabel Terikat, menurut Sugiyono (2013:3) adalah ‘“variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas”. Jadi variabel terikat

dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPS yang dilambangkan dengan Y.

Pengaruh antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut.

X —> Y

Gambar 3.1 Pengaruh antara Variabel X dan Y

Keterangan:

X = Penggunaan model pembelajaran tebak kata (\Variabel Bebas)

Y = Hasil belajar IPS (Variabel Terikat)

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Siregar  (2012: 56) mengemukakan bahwa “Populasi adalah
serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian”. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SD Negeri 7 Letta kabupaten



Bantaeng yang terdiri atas 2 kelas dengan jumlah keseluruhan siswanya adalah

52orang. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas 111 SD Negeri 7 Letta

Rombel
No. Kelas Jumlah Siswa
1. A I11. B

1. Il 25 orang 27 orang 52 orang

Sumber: (SD Negeri 7 Letta)

2. Sampel

Siregar (2012: 56) menyatakan bahwa “Sampel adalah suatu prosedur
pengambilan data, yang mana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan
dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu
populasi”. Sedangkan Arikunto (2010:174) menyatakan bahwa “sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti”.

Peneliti mengambil sampel dengan menggunakan teknik Nonprobability
Sampling jenis Purposive Sampling. Mengenai hal itu, Siregar (2012: 60)
menjelaskan bahwa “Nonprobability Sampling adalah setiap unsur yang terdapat
dalam populasi tidak memiliki kesempatan atau peluang yang sama untuk dipilih
sebagai sampel, bahkan probabilitas anggota tertentu untuk terpilih tidak
diketahui”. Dan Siregar (2012: 60) juga mengemukakan bahwa ‘“Purposive
Sampling adalah metode penetapan responden untuk dijadikan sampel
berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu”. Kriteria-Kriteria tersebut dapat berupa

hasil belajar siswa yang kurang, keaktifan yang masih kurang, dan sebagainya.



Sampel pada penelitian ini adalah kelas 111 A SD Negeri 7 Letta Kabupaten
Bantaeng. Pertimbangan tertentu pengambilan sampel pada penelitian ini karena
sampel tersebut yakni kelas 111 A memiliki hasil belajar IPS yang berada di bawah
KKM. Adapun KKM dari mata pelajaran IPS >70. Sekitar 10 orang siswa saja
atau sekitar 40% yang mendapatkan nilai tuntas selebihnya yakni 15 orang atau
sekitar 60% tidak tuntas dari 25 siswa. Selain itu, partisipasi dan keaktifan di
dalam pembelajaran IPS pun sangat kurang yang mengakibatkan rendahnya hasil
belajar IPS di kelas tersebut. Hal tersebut didukung dengan tujuan model
pembelajaran tebak kata bahwa melalui model tersebut maka keaktifan dan
partisipasi siswa dapat ditingkatkan. Selain itu, model ini juga dapat memberikan

kepercayaan diri kepada siswa. Berikut adalah sampel pada penelitian ini:

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas I11.A SD Negeri 7 Letta

Siswa Kelas I1I. A
No. Jumlah Siswa
Laki-Laki Perempuan
1. 11 orang 14 orang 25 orang

Sumber: (SD Negeri 7 Letta)

E. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Tebak Kata

Model pembelajaran tebak kata adalah model pembelajaran yang

menggunakan media kartu yang terdiri dari dua kartu, kartu pertama berisi



petunjuk-petunjuk untuk sebuah jawaban dan kartu kedua berisi jawaban dari

petunjuk dikartu pertama.

2. Hasil Belajar IPS

Hasil belajar adalah segala kemampuan yang diperoleh seseorang sebagai
hasil dari suatu pembelajaran dan pengalaman yang ditandai dengan adanya
perubahan secara signifikan. Sedangkan hasil belajar IPS adalah segala
kemampuan yang diperoleh dari pembelajaran IPS dan pengalaman mengenai
manusia dan lingkungannya yang mengakibatkan adanya perubahan yang terjadi

setelah pembelajaran tersebut.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah‘“alat yang digunakan untuk mengukur hasil
penelitian” (Nursalam dan Suardi, 2016: 4). Adapun instrumen penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah alat untuk mengukur hasil penelitian
yang dilakukan dengan cara mengamati dan mancatat secara sistematik gejala-
gejala yang diselidiki. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi
langsung terhadap cara mengajar guru, cara belajar siswa dan proses pembelajaran

dengan menggunakan lembar observasi.



2. Tes

Tes adalah cara yang digunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, yang berbentuk
pemberian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab atau
perintah-perintah yang harus dikerjakan, sehingga atas dasar data yang diperoleh
dari hasil pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan hasil

belajar seseorang. Adapun bentuk tes yang digunakan adalah tes tertulis.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat yang digunakan dengan tujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi pembelajaran.

Dokumentasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data yang benar-benar nyata. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati dan mancatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi mengenai keadaan awal di kelas 111 SD Negeri 7 Letta tentang keadaan
kelas, sarana belajar siswa, kegiatan pembelajaran IPS di kelas, nilai UAS siswa,

dan kondisi siswa saat KBM berlangsung.



2. Tes

Tes merupakan salah satu alat yang digunakan untuk melakukan
pengukuran hasil belajar siswa. Tes diberikan dalam bentuk pilihan ganda
sebanyak 10 nomor.Dengan masing-masing skor 1 jika benar dan O jika salah.

Nilai akhir hasil tes diperoleh dengan:

jumlah bobot yang diperoleh

Nilai perolehan = X 100 = Nilai akhir

jumlah total bobot
Sumber: (Arikunto, 2007: 236)

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan dengan tujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi pembelajaran.
Dokumentasi dapat disesuaikan dengan kebutuhan peneliti, boleh jadi berupa
gambar-gambar, grafik, data, angka, dan dokumen-dokumen penting lainnya

(RPP, Daftar Hadir, Daftar Nilai, dll).

H. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial menggunakan program

SPSS for windows versi 16.

1. Statistik Deskriptif

Sugiyono (2013: 21) menyatakan bahwa “Statistik deskriptif adalah

statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan



atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”.

Analisis data statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil
belajar IPS. Untuk keperluan analisis digunakan tabel distribusi frekuensi, skor
tertinggi, skor terendah, skor rata-rata, dan standar deviasi. Guna mendapatkan
gambaran yang jelas tentang hasil belajar IPS siswa, maka dilakukan
pengelompokkan. Pengelompokkan tersebut dilakukan ke dalam 5 kategori yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh
siswa menjadi skor standar (nilai) mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh

Depdiknas, terdapat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Kategori Nilai Hasil Belajar

Nilai Hasil Belajar Kategori
90-100 Sangat tinggi
80-89 Tinggi
65-79 Sedang
55-64 Rendah
0-54 Sangat rendah

Sumber: (Sudjana, 2011:38)



Sedangkan untuk kategori nilai ketuntasan siswa terdapat pada tabel 3.5
berikut:

Tabel 3.5 Kategori Nilai Ketuntasan Siswa

Nilai Kategori
>170 Tuntas
<70 Tidak tuntas

Sumber: (SD Negeri 7 Letta)

2. Statistik Inferensial

Pada bagian analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian, dalam hal ini digunakan program SPSS for windows versi
16.Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Untuk ji normalitas ini, digunakan program SPSS for windows versi 16.
Pengujian dengan SPSS berdasarkan pada uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov
dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika P,,. = 0,05 maka distribusinya

normal sedangkan Jika P4, < 0,05 maka distribusinya tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-
variansi dua buah distribusi atau lebih. Pengujian homogenitas dilakukan dengan

bantuan program SPSS for windows versi 16 menggunakan Univariate Analysis of



Variance dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Jika P,4 e = 0,05 maka
distribusinya homogen sedangkan Jika P, < 0,05 maka distribusinya tidak

homogen.

c. Uji hipotesis

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan menggunakan uji-t. Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa
data-data yang diolah berdistribusi normal dan homogenitas, maka dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis/uji-t. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang
digunakan adalah Uji Paired Sampel t-test yang merupakan uji beda dua sampel
berpasangan yakni subjek yang sama namun mengalami perlakuan yang berbeda.
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi hasil output SPSS
adalah “Jika Sig. > 0,05 maka H, diterima dan H; ditolak, sedangkan jika Sig. <
0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima”. Sedangkan berdasarkan nilai t hitung dan
t tabel, maka kriteria pengambilan keputusannya adalah “Jika nilai t hitung > t
tabel maka Hy ditolak dan H; diterima, sedangakan jika nilai t hitung < t tabel

maka Hg diterima dan H; ditolak™.



Adapun rumus dari Uji-T Paired Sampel ini adalah sebagai berikut.
X —X;
|' 7 7
5 54 ot 54
|+ =2 zr(—l_)(—;)
R AN/ g

Sumber: (Sugiyono, 2013)

Keterangan:

X1 = Rata-rata sampel sebelum perlakuan
X, = Rata-rata sampel sesudah perlakuan
S1 = Simpangan baku sebelum perlakuan
S, = Simpangan baku sesudah perlakuan
ni = Jumlah sampel sebelum perlakuan
n, = Jumlah sampel setelah perlakuan

r = Nilai korelasi antara sampel sebelum perlakuan dan setelah perlakuan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan
penelitian tentang hasil belajar murid melalui penerapan model pembelajaran
tebak kata yang telah dilaksanakan di SDNegeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng.
Penelitian ini dilaksanakan selama lima kali pertemuan. Pada pertemuan pertama,
siswa diberikan pretest tanpa ada perlakuan sebelumnya. Selanjutnya setelah
berkomunikasi dengan guru kelas, pada minggu selanjutnya yakni pertemuan
kedua, ketiga, dan keempat dilaksanakan pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran tebak kata. Dan pada pertemuan kelima, untuk melihat hasil belajar

siswa dari setelah diberikannya perlakuan, maka diberikan posttest.

1. Hasil Analisis Statistik Desktiptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
sebelum (pretest) dan setelah (posttest) diterapkan model pembelajaran tebak kata

terhadap siswa kelas 111 SDNegeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng.

a. Tingkat Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Sebelum diberikan
Perlakuan

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar Ilmu Pengetahuan
Sosial siswa kelas 1l yang dipilih sebagai subyek penelitian, maka berikut
disajikan statistik nilai hasil pretest limu Pengetahuan Sosial siswa kelas I11

sebelum diberikan perlakuan.



Tabel 4.1 Statistik Nilai Hasil Belajar I1lmu Pengetahuan Sosial Pretest

Nilai Statistik
Statistik
Pre-Test
N (Jumlah Sampel) 25
Skor Ideal 100
Nilai Tertinggi (Maximum) 100
Nilai Terendah (Minimum) 20
Rentang Nilai (Range) 80
Nilai Rata-Rata (Mean) 66,8
Titik Tengah (Median) 60
Simpangan Baku (Standard Deviation) 19,51
Jumlah (Sum) 1670

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) yang diperoleh
pada pretest adalah 66,8 dari nilai total 1670 dengan nilai standar deviasi 19,51
(Lampiran C.2). Nilai hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori.
Kategori yang dimaksud disusun berdasarkan persamaan kategori yang disajikan
pada BAB IIl. Dengan demikian diperoleh distribusi frekuensi nilai dan

persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.2 di bawah ini.



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Subyek Penelitian

Interval Kategori Ni!ai Pre-Test
Frekuensi Persentase

90-100 Sangat tinggi 4 16%
80-89 Tinggi 6 24%
65-79 Sedang 2 8%
55-64 Rendah 7 28%
0-54 Sangat rendah 6 24%

Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 4.2 tampak bahwa dari 25 orang responden penelitian
pada saat pretest telah diketahui bahwa ada 6 orang atau 24% yang berada pada
kategori hasil belajar sangat rendah, 7 orang atau 28% berada pada kategori
rendah, 2 orang lainnya atau sekitar 8% berada pada kategori sedang, dan 6 orang
atau sekitar 24% berada pada kategori tinggi, sedangkan pada kategori sangat
tinggi terdapat 4 orang atau sekitar 16%. Untuk lebih jelasnya data pada tabel di

atas dapat dibuat diagram pada gambar sebagai berikut.

Gambar 4.1 Diagram Lingkaran Hasil Nilai Pretest Subyek Penelitian

Hasil Pretest

B Sangat Tinggi

B Tinggi
Sedang

B Rendah

M Sangat Rendah




Selanjutnya untuk melihat persentase ketuntasan belajar 1lmu Pengetahuan

Sosial siswa sebelum perlakuan (Pretest) dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Belajar llmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas
111 SDNegeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng pada Pretest

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
70 - 100 Tuntas 12 48%
0-69 Tidak Tuntas 13 52%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas untuk nilai ketuntasan hasil belajar siswa
sebelum diberi perlakuan (Pretest) dapat digambarkan bahwa hanya sebanyak 12
orang siswa atau sebesar 48% dari jumlah keseluruhan 25 orang siswa yang
mampu mencapai nilai tuntas, sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan belajar

sebanyak 13 orang dari jumlah keseluruhan 25 murid dengan persentase 52%.

b. Tingkat Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Setelah diberikan
Perlakuan

Perlakuan yang diberikan pada kegiatan ini adalah pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran tebak kata dan setelahnya diberikan posttest.
Berikut disajikan statistik nilai hasil posttest IImu Pengetahuan Sosial siswa kelas

I11 setelah diberikan perlakuan.



Tabel 4.4 Statistik Nilai Hasil Belajar I1lmu Pengetahuan Sosial Posttest

Nilai Statistik
Statistik
Post-Test
N (Jumlah Sampel) 25
Skor Ideal 100
Nilai Tertinggi (Maximum) 100
Nilai Terendah (Minimum) 40
Rentang Nilai (Range) 60
Nilai Rata-Rata (Mean) 81,2
Titik Tengah (Median) 80
Simpangan Baku (Standard Deviation) 15,36
Jumlah (Sum) 2030

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat nilai rata-rata (mean) yang diperoleh
pada posttest adalah 81,2 dari nilai total 2030 dengan nilai standar deviasi 15,36
(Lampiran C.2). Nilai hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori.
Kategori yang dimaksud disusun berdasarkan persamaan kategori yang disajikan
pada BAB IIl. Dengan demikian diperoleh distribusi frekuensi nilai dan

persentase seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.5 di bawah ini.



Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Subyek Penelitian

Interval Kategori Nil_a | Post-Test
Frekuensi Persentase

90-100 Sangat tinggi 12 48%
80-89 Tinggi 4 16%
65-79 Sedang 6 24%
55-64 Rendah 2 8%
0-54 Sangat rendah 1 4%

Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 4.5 tampak bahwa dari 25 orang responden penelitian
pada saat posttest telah diketahui bahwa ada 1 orang atau 4% yang berada pada
kategori sangat rendah, 2 orang atau 8% yang berada pada kategori rendah, 6
orang atau 24% berada pada kategori sedang, 4 orang atau sekitar 16% berada
pada kategori tinggi, dan sekitar 12 orang atau 48% berada pada kategori sangat
tinggi. Untuk lebih jelasnya data pada tabel di atas dapat dibuat diagram pada

gambar sebagai berikut.

Gambar 4.2 Diagram Lingkaran Hasil Nilai Posttest Subyek Penelitian

Hasil Posttest

B Sangat Tinggi

B Tinggi
Sedang

B Rendah

M Sangat Rendah




Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar llmu Pengetahuan

Sosial siswa setelah perlakuan (Posttest) dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar llmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas
111 SDNegeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng pada Posttest

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%0)
70 - 100 Tuntas 22 88%
0-69 Tidak Tuntas 3 12%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas untuk nilai ketuntasan hasil belajar siswa
setelah diberi perlakuan (Posttest) dapat digambarkan bahwa sebanyak 22 siswa
atau sebesar 88% dari jumlah keseluruhan 25 orang siswa yang mampu mencapai
nilai tuntas, sedangkan yang tidak mencapai ketuntasan belajar sebanyak 3 orang

siswa dari jumlah keseluruhan 25 siswa dengan persentase 12%.

c. Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Siswa antara Pretest dan Posttest

Dari pembahasan di atas, apabila disajikan dalam tabel akan terlihat jelas
perbedaan hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) dan setelah
diberikan perlakuan (Posttest) berupa penerapan model pembelajaran tebak kata,

yang ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini.



Tabel 4.7 Distribusi Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial Siswa Hasil
Pretest dan Posttest

Nilai Statistik

No. Statistik
Pre-Test | Post-Test

1. | N (Jumlah Sampel) 25 25
2. | Skor Ideal 100 100
3. | Nilai Tertinggi (Maximum) 100 100
4. | Nilai Terendah (Minimum) 20 40
5. | Rentang Nilai (Range) 80 60
6. | Nilai Rata-Rata (Mean) 66,8 81,2
7. | Titik Tengah (Median) 60 80
8. | Simpangan Baku (Standard Deviation) 19,51 15,36
9. | Jumlah (Sum) 1670 2030

Dari tabel 4.7 di atas digambarkan bahwa nilai rata-rata (mean) siswa
setelah dilaksanakan model pembelajaran tebak kata (Posttest) lebih tinggi yaitu
81,2 dibanding sebelum diberikan perlakuan (Pretest) yaitu 66,8. Selain itu,
perbandingan ketuntasan belajar siswa juga dapat dilihat pada tabel 4.8 di bawah
ini.

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas
111 SDNegeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng Hasil Pretest danPosttest

Pre-Test Post-Test
Skor Kategori
Frek. % Frek. %
70 - 100 Tuntas 12 48% 22 88%
0-69 Tidak Tuntas 13 52% 3 12%
Jumlah 25 100% 25 100%




Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat perbedaan ketuntasan siswa
sebelum perlakuan (Pretest) sebanyak 12 orang siswa yang tuntas atau sebesar
48% dari jumlah keseluruhan 25 siswa dan setelah diberikan perlakuan (Posttest)
jumlah siswa yang tuntas meningkat sebanyak 22 siswa dari 25 orang siswa atau
sebesar 88%. Dengan demikian hasil belajar siswa kelas 11l SDNegeri 7 Letta
mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model

pembelajaran tebak kata.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Analisis data statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian, dalam hal ini digunakan program SPSS for windows versi 16. Sebelum

uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan
normal apabila signifikansi atau nilai koefisien (P-value) pada output One Sampel
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari alpha yang ditentukan yaitu 0,05 (P40 =
0,05). Berikut hasil dari uji One Sampel Kolmogorov-Smirnovdengan bantuan

SPSS 16.0 for Windows dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Nilai Pretest dan Posttest Subyek Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST | POSTTEST

N 25 25
Normal Parameters® Mean 66.8000 81.2000

Std. Deviation 19.51922 15.36229]
Most Extreme Differences  Absolute .156 197

Positive .156 127

Negative -.151 -.197
Kolmogorov-Smirnov Z .781 .983
Asymp. Sig. (2-tailed) .575 .289
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel uji normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for Windows menunjukkan bahwa
signifikansi (p) untuk subyek penelitian nilai sebelum perlakuan/pretest dan
setelah perlakuan/posttestadalah lebih besar dari signifikansi 0.05 yang berarti
data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian
populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0
for Windows. Dengan kriteria pengujian, jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian kedua data tersebut adalah sama. Berikut

hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini.



Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Subyek penelitian

Test of Homogeneity of Variances

HASIL_BELAJAR-_IPS

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.517 1 48 224

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk tes homogenitas adalah sebesar 0,224. Karena nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest
mempunyai varian yang sama atau homogen.

c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t. Berdasarkan uji
prasyarat sebelumnya yakni data terbukti berdistribusi normal dan homogenitas,
maka kegiatan selanjutnya adalah pengujian hipotesis/uji-t. Pengujian hipotesis
dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dapat diterima atau
ditolak. Uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Paired Sampel t-test yang
merupakan uji beda dua sampel berpasangan yakni subjek yang sama namun
mengalami perlakuan yang berbeda. Kriteria pengambilan keputusannya adalah
Jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak sedangkan jika Sig. < 0,05
maka Hy ditolak dan H; diterima. Berikut hasil uji hipotesis dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.



Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis Subyek penelitian

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Difference

Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper T df tailed)

Pair PRE_TEST -

1

-1.44000E1| 10.83205 2.16641| -18.87125| -9.92875| -6.647 24
POST_TEST

.000

Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. <
0,05 = 0,000 < 0,05) maka h;: “Ada pengaruh model pembelajaran tebak kata
terhadap hasil belajar 1lmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas 111 SD Negeri 7

Letta kabupaten Bantaeng” dinyatakan diterima dan hy ditolak.

Selain itu, jika menggunakan t-hitung dan t-tabel, maka Kkriteria
pengambilan keputusannya adalah “Jika nilai t hitung > t tabel maka Hy ditolak
dan H; diterima, sedangakan jika nilai t hitung < t tabel maka Hy diterima dan H;
ditolak”. Adapun hasil t-hitung dari Uji-T Paired Sampeladalah -6,647.
Sedangkan besar t-tabel yaitu 2,064. Nilai t-hitung = -6,647 berarti uji pihak Kiri,
sehingga t-hitung= -6,647 < - t-tabel, sehingga hasilnya adalah t-hitung > t-tabel
yakni Hg ditolak dan H; diterima “Ada pengaruh model pembelajaran tebak kata
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas 111 SD Negeri 7

Letta kabupaten Bantaeng”.




B. Pembahasan

Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Sosial merupakan wadah untuk
membantu tumbuhnya warga negara yang baik, yang dapat mengembangkan
keterampilannya dalam berbagai segi kehidupan dimulai dari keterampilan
akademik sampai pada keterampilan sosialnya. Pembelajaran IPS tidak hanya
mengacu pada satu aspek melainkan beberapa aspek seperti geografi, ekonomi,
sosiologi, dan sebagainya. Di sekolah dasar, pembelajaran IPS merupakan
pembelajaran terpadu yang didalamnya memuat banyak aspek. IPS di sekolah
dasar memiliki muatan materi yang padat berbeda dengan mata pelajaran lainnya.
Sehingga dalam penyampaian materi diharapkan seorang guru mempunyai
wawasan Yyang luas dan keterampilan yang tak terbatas dalam mengolah
pembelajaran.

Namun demikian, seringkali ditemui suatu pembiasaan dalam
pembelajaran IPS yaitu siswa hanya datang duduk diam dan menyalin materi
pembelajaran kemudian diminta untuk mengerjakan soal evaluasi yang terdapat
pada buku pelajaran, yang pada akhirnya pembelajaran seperti demikian
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Pembelajaran IPS hendaknya
menjadi pembelajaran yang bisa menarik perhatian siswa, menyenangkan, dan
mampu melibatsertakan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Untuk
meningkatkan hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial siswa maka diterapkanlah
model pembelajaran tebak kata.

Model pembelajaran tebak kata adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan media kartu teka-teki yang berpasangan dengan kartu jawaban teka-

teki. Permainan tebak kata dilaksanakan dengan cara siswa menebak kata yang



dimaksud oleh kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban yang tepat. Dengan
permainan tebak kata, selain anak menjadi tertarik untuk belajar juga
memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran. Sehingga, ketika siswa
mampu menebak kata maka berarti mencerminkan kemampuan siswa dalam
menguasai dan memahami materi pembelajaran IPS yaitu mengenai jenis-jenis
pekerjaan. Selain itu, model ini juga diperkuat oleh beberapa teori belajar. Salah
satunya adalah teori belajar sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky (Trianto,
2009: 38) bahwa “Untuk mendapatkan pengetahuan baru, anak-anak
membutuhkan interaksi penuh dengan orang lain”. Salah satu langkah yang bisa
dilakukan adalah melalui permainan dan langkah itu ada di dalam model
pembelajaran tebak kata.

Hasil penelitian dari penerapan model pembelajaran tebak kata
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan mengalami
peningkatan dari sebelum diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data diperoleh perbandingan nilai yang menunjukkan bahwa jumlah
sampel (n) 25 orang, nilai pretest untuk nilai terendah adalah 20 (dua puluh) dan
nilai tertinggi adalah 100 (seratus). Sedangkan nilai posttest untuk nilai terendah
adalah 40 (empat puluh) dan nilai tertinggi adalah 100 (seratus). Nilai rata-rata
pretest adalah 66,8 dan nilai rata-rata posttest adalah 81,2. Serta standar deviasi
pretest adalah 19,51 dan standar deviasi posttest adalah 15,36.

Perbandingan hasil kategori belajar menunjukkan bahwa persentase nilai
siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran tebak
kata, (1) Kategori sangat rendah (0-54), persentase pada pretest sebanyak 24%

sedangkan persentase pada posttest sebanyak 4%; (2) Kategori rendah (55-64),



persentase pada pretest sebanyak 28%, dan persentase pada posttest sebanyak 8%;
(3) Kategori sedang (65-79), persentase pretest sebanyak 8% dan persentase
posttest sebanyak 24%; (4) Kategori tinggi (80-89), persentase pretest sebanyak
24%, sedangkan persentase posttest sebanyak 16%; dan (5) Kategori sangat tinggi
(90-100), persentase pretest sebanyak 16%, dan posttest sebanyak 48%.

Perbandingan tingkat ketuntasan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial
menggunakan model pembelajaran tebak kata adalah (1) Siswa yang berada pada
kategori tidak tuntas pada pretest sebanyak 52% dan murid yang tuntas sebanyak
48%, sedangkan (2) Murid yang berada pada kategori tidak tuntas pada posttest
sebanyak 12% dan murid yang tuntas sebanyak 88%.

Selain itu, hasil analisis statistik inferensial berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan SPSS 16.0 for windows diperoleh nilai signifikansi dari uji
hipotesis sebesar 0,000 dengan taraf signifikansi 0,05. Karena nilai signifikansi uji
hipotesis lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05 = 0,000 < 0,05) maka hy ditolak dan h;
diterima. Pembuktian lainnya adalah dengan menggunakan t-hitung dan t-tabel.
Adapun hasil t-hitung dari Uji-T Paired Sampeladalah -6,647. Sedangkan besar t-
tabel yaitu 2,064. Nilai t-hitung = -6,647 berarti uji pihak kiri, sehingga t-hitung =
-6,647 < - t-tabel, sehingga hasilnya adalah t-hitung > t-tabel yakni Hy ditolak dan
H; diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat ada pengaruh model
pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa
kelas Il SD Negeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng dan hasil belajar siswa

mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dibahas pada
BAB IV dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar llmu Pengetahuan Sosial kelas 11
SDN 7 Letta Kabupaten Bantaeng. Hasil nilai rata-rata (mean) menunjukkan hasil
belajar siswa sebelum diberikan perlakuan sebesar 66,8 sedangkan nilai rata-rata
hasil belajar setelah diberikan perlakuan sebesar 81,2. Ini membuktikan bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial setelah diberikan
perlakuan.Dan untuk pengujian hipotesis diperoleh hasil uji hipotesis output SPSS
yaitu 0,000 < 0,05 maka hq ditolak dan h; diterima yang artinya penerapan model
pembelajaran tebak kata dapat mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata

pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di SDNegeri 7 Letta Kabupaten Bantaeng.

B. Saran

Saran yang dapat penulis rekomendasikan berdasarkan hasil penelitian ini

sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah
Mensosialisasikan model pembelajaran tebak kata kepada guru agar mereka
bisa menerapkan di dalam kelas sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton

dan murid lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran.



2. Bagi Guru
Diharapkan dapat menggunakan model pembelajaran yang inovatif salah
satunya adalah model pembelajaran tebak kata.

3. Bagi Siswa
Agar dapat menerima segala jenis tugas yang diberikan oleh guru karena ini
dilakukan guru semata-mata untuk mencerdaskan anak bangsa.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain seperti model pembelajaran
lain, metode pembelajaran, media pembelajaran, fasilitas belajar, ruang belajar,
gaya belajar, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi hasil llmu Pengetahuan

Sosial.
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DAFTAR LAMPIRAN




LAMPIRAN A

PERANGKAT PEMBELAJARAN
danh LEMBAR OBSERVASI




LAMPIRAN A1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 7 Letta
Tema : Pekerjaan
Mata Pelajaran - IPS
Kelas/Semester S HLA/MI
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Hari/Tanggal : Selasa/20 Maret 2018

A. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang
B. KOMPETENSI DASAR
2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan
C. INDIKATOR
2.1.1 Menyebutkan bermacam-macam kebutuhan hidup manusia

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

- Siswa dapat menyebutkan 5 macam kebutuhan hidup manusia

E. MATERI POKOK

- Jenis-jenis pekerjaan

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Tebak Kata

Metode Pembelajaran . Ceramah, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal

a.
b.
C.
d.

€.

Berdoa dan mengabsen siswa

Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat

Apersepsi bertanya jawab tentang materi yang akan diajarkan
Menyampaikan tema

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti

a.

h.

Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran

Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi pelajaran
selama + 45 menit

Guru meminta siswa berdiri berpasangan di depan kelas

Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang nanti
dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu
berukuran 5 x 2 cm yang isinya tidak boleh dibaca kemudian ditempelkan
di dahi atau diselipkan di telinga

Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membacakan kata-kata yang
tertulis di dalamnya dan pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam
kartu berukuran 10 x 10 cm tersebut. Jawaban benar apabila sesuai dengan
kartu yang ditempelkan di dahi atau di telinga

Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan itu
boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh
mengarahkan dengan Kkata-kata lain asal jangan langsung memberi
jawaban

Dan seterusnya hingga semua pasangan mendapat giliran bermain tebak
kata

Guru memberikan evaluasi.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran mengenai
jenis-jenis pekerjaan

Guru melakukan refleksi tentang pelajaran hari ini



c. Memberikan tindak lanjut
d. Menyampaikan pesan-pesan/nilai moral

H.SUMBER BELAJAR
a. Buku IPS Terpadu untuk SD/MI kelas 111 Penerbit Erlangga tahun 2006
b. Buku Kerja Tematik Pengetahuan Sosial untuk SD kelas Il Penerbit

Erlangga tahun 2006

c. Buku Pengetahuan Sosial untuk kelas Il Penerbit Tiga Serangkai tahun
2004

d. Buku Pengetahuan Sosial Terpadu kelas Il Penerbit Aneka Ilmu tahun
2004

I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian : Tes
2. Bentuk : Tertulis

3. Instrumen : Pilihan Ganda



Jumlah Skor Perolehan 0
Jumlah Skor Maksimal x100%

Bantaeng, 20 Maret 2018
Guru Kelas ITLA Peneliti
Nurlinda, S.Pd. Raficho Ratna Dilla
NIP. 19850718 200604 2 008 NIM. 10540945914
Mengetahui,
ekolah SD Negeri 7 Letta




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 7 Letta
Tema : Pekerjaan
Mata Pelajaran - IPS
Kelas/Semester s LA/
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Hari/Tanggal : Kamis/22 Maret 2018

A. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang
B. KOMPETENSI DASAR
2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan
C. INDIKATOR
2.1.2 Mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan di lingkungan sekitar siswa

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
- Siswa dapat mengidentifikasi jenis pekerjaan di lingkungan sekitar siswa

E. MATERI POKOK

- Jenis-jenis pekerjaan

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Tebak Kata

Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal

a.
b.
C.
d.

€.

Berdoa dan mengabsen siswa

Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat

Apersepsi bertanya jawab tentang materi yang akan diajarkan
Menyampaikan tema

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti

a.

h.

Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran

Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi pelajaran
selama + 45 menit

Guru meminta siswa berdiri berpasangan di depan kelas

Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang nanti
dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu
berukuran 5 x 2 cm yang isinya tidak boleh dibaca kemudian ditempelkan
di dahi atau diselipkan di telinga

Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membacakan kata-kata yang
tertulis di dalamnya dan pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam
kartu berukuran 10 x 10 cm tersebut. Jawaban benar apabila sesuai dengan
kartu yang ditempelkan di dahi atau di telinga

Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan itu
boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh
mengarahkan dengan Kkata-kata lain asal jangan langsung memberi
jawaban

Dan seterusnya hingga semua pasangan mendapat giliran bermain tebak
kata

Guru memberikan evaluasi.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran mengenai
jenis-jenis pekerjaan

Guru melakukan refleksi tentang pelajaran hari ini



c. Memberikan tindak lanjut
d. Menyampaikan pesan-pesan/nilai moral

H.SUMBER BELAJAR
a. Buku IPS Terpadu untuk SD/MI kelas I11 Penerbit Erlangga tahun 2006
b. Buku Kerja Tematik Pengetahuan Sosial untuk SD kelas Il Penerbit

Erlangga tahun 2006

c. Buku Pengetahuan Sosial untuk kelas Il Penerbit Tiga Serangkai tahun
2004

d. Buku Pengetahuan Sosial Terpadu kelas Il Penerbit Aneka Ilmu tahun
2004

I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian : Tes
2. Bentuk : Tertulis

3. Instrumen : Pilihan Ganda



lah Skor Perolehan
S x100%

 Jumlah Skor Maksimal
Bantaeng, 22 Maret 2018
Guru Kelas LA Peneliti
hfurlinda, S.Pd. Raficho Ratna Dilla
NIP. 19850718 200604 2 008 NIM. 10540945914
Mengetahui,

lah SD Negeri 7 Letta




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SD Negeri 7 Letta
Tema : Pekerjaan
Mata Pelajaran - IPS
Kelas/Semester s LA/
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
Hari/Tanggal : Sabtu/24 Maret 2018

A. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami jenis pekerjaan dan penggunaan uang
B. KOMPETENSI DASAR
2.1 Mengenal jenis-jenis pekerjaan
C. INDIKATOR
2.1.3 Menyebutkan jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang dan jasa

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
- Siswa dapat menyebutkan 5 jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan barang

dan jasa

E. MATERI POKOK

- Jenis-jenis pekerjaan

F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
Model Pembelajaran : Model Pembelajaran Tebak Kata
Metode Pembelajaran : Ceramah, Tanya jawab, dan Pemberian Tugas



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Awal

a.
b.
C.
d.

€.

Berdoa dan mengabsen siswa

Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat

Apersepsi bertanya jawab tentang materi yang akan diajarkan
Menyampaikan tema

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

2. Kegiatan Inti

a.

h.

Guru mempersiapkan kartu yang akan digunakan dalam proses
pembelajaran

Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi pelajaran
selama + 45 menit

Guru meminta siswa berdiri berpasangan di depan kelas

Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang nanti
dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi kartu
berukuran 5 x 2 cm yang isinya tidak boleh dibaca kemudian ditempelkan
di dahi atau diselipkan di telinga

Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membacakan kata-kata yang
tertulis di dalamnya dan pasangannya menebak apa yang dimaksud dalam
kartu berukuran 10 x 10 cm tersebut. Jawaban benar apabila sesuai dengan
kartu yang ditempelkan di dahi atau di telinga

Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis di kartu) maka pasangan itu
boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang telah ditetapkan boleh
mengarahkan dengan Kkata-kata lain asal jangan langsung memberi
jawaban

Dan seterusnya hingga semua pasangan mendapat giliran bermain tebak
kata

Guru memberikan evaluasi.

3. Kegiatan Penutup

a.

b.

Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi pembelajaran mengenai
jenis-jenis pekerjaan

Guru melakukan refleksi tentang pelajaran hari ini



c. Memberikan tindak lanjut
d. Menyampaikan pesan-pesan/nilai moral

H.SUMBER BELAJAR
a. Buku IPS Terpadu untuk SD/MI kelas I11 Penerbit Erlangga tahun 2006
b. Buku Kerja Tematik Pengetahuan Sosial untuk SD kelas Il Penerbit
Erlangga tahun 2006

c. Buku Pengetahuan Sosial untuk kelas Ill Penerbit Tiga Serangkai tahun

2004
d. Buku Pengetahuan Sosial Terpadu kelas Il Penerbit Aneka llmu tahun
2004
I. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian : Tes
2. Bentuk : Tertulis

3. Instrumen : Pilihan Ganda



kor Perolehan
u]umlahs or x100%
Jumlah Skor Maksimal

Bantaeng, 24 Maret 2018

Guru Kelas I1LA Peneliti

Raficho Ratna Dilla

Nurlinda, S.Pd.
NIP. 19850718 200604 2 008 NIM. 10540945914

Mengetahui,
Kepala Sekolah SD Negeri 7 Letta
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LAMPIRAN A.2

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Sekolah : SD Negeri 7 Letta

Tema : Pekerjaan

Mata Pelajaran - IPS

Kelas/Semester S HLA/MI

Hari/Tanggal : Selasa/20 Maret 2018

Tujuan

- Siswa mampu menyebutkan 5 macam kebutuhan hidup manusia

Petunjuk

Diskusikanlah dengan teman kelompok!

Coba tuliskan macam-macam kebutuhan kalian.
Kelompokkan menurut jenis kebutuhannya.
Tulis dalam tabel seperti di bawah ini!

No. Kebutuhan Pokok Kebutuhan Tambahan
1' ................................................................
2' ................................................................
3' ................................................................
4' ................................................................
5' ................................................................
Nama Kelompok e
Ketua Kelompok  :.........
Anggota 1o
2. e,
3 Paraf
4 i
Nilai




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Sekolah : SD Negeri 7 Letta
Tema : Pekerjaan

Mata Pelajaran - IPS

Kelas/Semester S HLA/MI
Hari/Tanggal : Kamis/22 Maret 2018
Tujuan

- Siswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis pekerjaan di lingkungan sekitar
siswa

Petunjuk

Amatilah pekerjaan di lingkungan sekitar kalian, lalu diskusikanlah dengan teman
kelompok!

No. Lingkungan Pekerjaan

1. Sekolah e
2. Rumah L
” e B

Nama Kelompok  :........
Ketua Kelompok  :.........
Anggota 1o

Paraf

Nilai




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Sekolah : SD Negeri 7 Letta
Tema : Pekerjaan

Mata Pelajaran - IPS

Kelas/Semester S HLA/MI
Hari/Tanggal : Sabtu/24 Maret 2018
Tujuan

- Siswa mampu menyebutkan 5 jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan

barang dan jasa
Petunjuk

Diskusikanlah dengan teman kelompok!

Jenis Pekerjaan | Alasan/Keterangan
dari jenis
Barang | Jasa pekerjaan

Nama
Pekerjaan

No. Gambar




Nama Kelompok  :.........
Ketua Kelompok  :........
Anggota 1o

2. e,

3

4. .

Paraf

Nilai




LAMPIRAN A.3
SOAL EVALUASI

(Pretest-Posttest)

Sekolah : SD Negeri 7 Letta
Tema : Pekerjaan

Mata Pelajaran - IPS
Kelas/Semester S HLA/MI

Nama TR

Petunjuk

Mari memilih jawaban yang paling tepat!

1. Contoh kebutuhan utama seorang siswa, kecuali . . .
a. Buku
b. Pensil
c. Penghapus
d. Jam tangan
2. Di bawah ini yang termasuk kebutuhan tambahan yaitu . . .
a. Pakaian
b. Televisi
c. Rumah
d. Beras
3. Indonesia mendapatkan julukan sebagai negara agraris karena sebagian
besar penduduknya bekerja sebagai . . .
a. Peternak
b. Nelayan
c. Petani
d. Wiraswasta
4. Petani garam dilakukan penduduk yang tinggal di . . .
a. Pesisir pantai

b. Pegunungan



c. Waduk
d. Sungai
5. Orang yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dinamakan . . .
a. Guru
b. Tentara
c. Arsitek
d. Wiraswastawan
6. Pedagang yang menjual barang dalam jumlah besar disebut . . .
a. Supermarket
b. Pasar raya
c. Pedagang kaki lima
d. Grosir
7. Pendidikan dan kesehatan termasuk kebutuhan . . .
a. Sekunder
b. Primer
c. Tersier
d. Sosial
8. Di daerah industri, orang banyak memperoleh pekerjaan sebagai . . .
a. Pegawai negeri
b. Karyawan
c. Buruh bangunan
d. Pedagang
9. Contoh usaha yang menghasilkan barang adalah . . .
a. Kios
b. Pasar
c. Toko roti
d. Perusahaan taksi
10. Petani sayur banyak kita jumpai di daerah . . .
a. Pegunungan
b. Pedesaan
c. Perkotaan

d. Pesisir



PEDOMAN PENILAIAN

Mata Pelajaran - IPS
Kelas/Semester S HLA/MI
Teknik Penilaian : Tes Tertulis
Bentuk Soal/Instrumen : Pilihan Ganda

A. Pilihan Ganda

No. . Kunci
Soal Bunyi Soal Jawaban Skor Ket.
Contoh kebutuhan utama o
seorang siswa, kecuali . . . 1 = jika jawaban tepat
1 |aBuku D 1 | 0=jika jawaban salah
" | b.Pensil _ B
C. Penghapus dal’l t|dak dljawab
d.Jam tangan
Di bawah ini yang termasuk o
kebutuhan tambahan yaitu . . . 1 = jika jawaban tepat
o | a Pakaian B 1 | 0=jika jawaban salah
" | b. Televisi _ 3
c. Rumah dan tidak dijawab
d.Beras
Indonesia mendapatkan
julukan sebagai negara agraris
karena sebagian besar 1 = iika iawaban tenat
penduduknya bekerja sebagai = Jika) P
3. |... C 1 | 0 =jika jawaban salah
a. Peternak . ..
b. Nelayan dan tidak dijawab
C. Petani
d. Wiraswasta
Petani garam dilakukan
penduduk yang tinggal di . . . 1 = jika jawaban tepat
4. E‘ EES'S" pantal A 1 | 0 =jika jawaban salah
.Pegunungan
c. Waduk dan tidak dijawab
d. Sungai
Orang yang mampu 1 = jika jawaban tepat
5. menciptakan lapangan D 1 | 0 =jika jawaban salah

pekerjaan sendiri dinamakan . .

dan tidak dijawab




a.Guru
b. Tentara
c. Arsitek
d. Wiraswastawan
Pedagang yang menjual
barang dalam jumlah besar 1 = jika jawaban tepat
disebut . . . T
6. |a. Supermarket D 0 = jika jawaban salah
b. Pasarraya dan tidak dijawab
c. Pedagang kaki lima
d. Grosir
Pendidikan dan kesehatan o
termasuk kebutuhan . . . 1 = jika jawaban tepat
7 | @ Sekunder A 0 = jika jawaban salah
" | b. Primer _ Ny
C. Tersier dal’l t|dak dljawab
d. Sosial
Di daerah industri, orang
batr:yak_ memperoleh pekerjaan 1 = jika jawaban tepat
sebagai . . . T
8. | a. Pegawai negeri B 0 = jika jawaban salah
b. Karyawan dan tidak dijawab
c. Buruh bangunan
d. Pedagang
Contoh usaha yang
menghasilkan barang adalah . 1 = jika jawaban tepat
9. a Kios C 0 = jika jawaban salah
b. Pasar dan tidak dijawab
c. Toko roti
d. Perusahaan taksi
Petani sayur banyak kita o
jumpai di daerah . . . 1 = jika jawaban tepat
10, | & Pegunungan A 0 = jika jawaban salah
" | b. Pedesaan
C. Perkotaan dan t|dak dljawab
d. Pesisir
Jumlah Skor Keseluruhan/Maksimal 10
. . umlah skor perolehan siswa
Nilai Akhir =—2 d x 100%

Jumlah skor keseluruhan/maksimal




LAMPIRAN A.4
MATERI AJAR

(Jenis-jenis Pekerjaan)

Pekerjaan itu adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang di lakukan oleh
manusia atau seseorang yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Karena dengan sesorang mempunyai pekerjaan maka kebutuhan hidup sesorang

bisa terpenuhi.

A. Bekerja itu Penting

Dapatkah kamu menyebutkan kebutuhanmu? Kamu tentu membutuhkan
makanan, pakaian, dan seragam. Kamu juga membutuhkan alat sekolah dan buku.
Bagaimana caramu mendapatkannya? Kamu tentu mendapatkannya dari orang
tuamu. Bukankah orang tuamu harus bekerja? Orang tua bekerja untuk memenuhi
kebutuhan keluarga.

Kebutuhan kita banyak sekali. Dapatkah kamu merincinya? Secara ringkas
kebutuhan manusia dikelompokkan menjadi dua jenis. Simak penjelasannya di
bawah ini!

1. Kebutuhan pokok atau primer

Kebutuhan pokok adalah kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan ini
untuk menjaga kelangsungan hidup manusia. Contohnya makanan (pangan),
pakaian (sandang), dan tempat tinggal (papan).

2. Kebutuhan tambahan atau sekunder
Kebutuhan ini muncul bila kebutuhan primer sudah terpenuhi. Contohnya

pendidikan, rekreasi, alat komunikasi, dan lain-lain.



Selama hidup manusia selalu mempunyai kebutuhan. Kebutuhan manusia
sangat beragam. Semua kebutuhan membutuhkan banyak biaya. Kebutuhan hidup
harus kita penuhi. Bagaimana caranya? Ya, kita wajib bekerja.

Tahukah kamu apa alasan kita bekerja. Alasan orang bekerja antara lain
sebagai berikut.

1. Mencari uang

2. Mengamalkan ilmu

3. Menghidupi keluarga
4. Mengabdi pada negara

B. Jenis Pekerjaan di Sekitar Kita

Pekerjaan itu terbagi menjadi dua jenis vyaitu pekerjaan yang
menghasilkan barang dan pekerjaan yang menghasilkan jasa. Pekerjaan yang
menghasilkan barang contohnya adalah pembuat kue, petani, dan sebagainya.
Sedangkan pekerjaan yang menghasilkan jasa seperti guru, dokter, dan masih
banyak lagi.Pekerjaan yang menghasilkan barang adalah pekerjaan atau profesi
yang dalam kegiatannya membuat atau mengolah sesuatu yang mana hasilnya

tampak berupa barang dan dapat dijadikan uang.

1. Petani




Petani merupakan pekerjaan yang menghasilkan barang. Barang yang
dihasilkan pun juga bermacam bisa padi, buah-buahan, ataupun yang lainya.
Tatapi pada umumunya barang yang dihasilkan petan diidentikan dengan
padi.Petani sendiri adalah seseorang yang bekerja dibidang pertanian, biasanya
mereka melakukannya dengan cara mengelola tanah dengan tujuan untuk
menumbukan atau memlihara dengan harapan untuk memperoleh hasil dari apa
yang mereka tanam untuk digunakan sendiri ataup

un menjualnya kepada orang lain.

2. Nelayan

Nelayan juga merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan barang.
Barang yang dihasilkan nelayan umumnya berupa ikan tetapi ada juga yang
lainnya. Nelayan sendiri memiliki arti seseorang yang bekerja menangkap ikan
ataupun biota lainya yang ada diwilayah perairan, baik itu di dasar, ataupun di
permuakaan air.

Perairan yang menjadi daerah aktivitas nelayan ini dapat berupa perairan
air tawar, air payau, maupun air laut. Banyak cara dan bermacam alat yang
digunakan nelayan untuk menagkap ikan baik itu dengan menggunakan bahan
bakar seperti bensin, solar yang di dapat dari penjual pertamini ataupun dengan

cara manual. Baik itu secara tradisional maupun menggnakan alat yang modern.


https://halloyahya.com/jual-pertamini/

3. Peternak

f

Peternak ~ merupakan kegiatan ~ mengembangbiakkan  ataupun
membudidayakan hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari
kegiatan tersebut. Berdasarkan ukuran hewan, peternakan dibagi menjadi 2
macam. Pertama peternakan hewan besar, seperti sapi, kuda, kerbau dan lain
sebagainya. kedua, peternakan hewan kecil seperti ayam, ikan, kelinci dan lain
sebagainya.Peternak juga merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan barang.
Barang yang dihasilkan dari beternak ini macam-macam bisa berupa daging, susu,

telur dan masih banyak lagi.

4. Pelukis

Pelukis adalah orang yang menciptakan karya seni dua dimensi berupa
lukisan. Pelukis juga merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan barang.
Barang yang dihasilkan berupa lukisan. Pada zaman sekarang kreatifitas-

kreatifitas seni lukis sangat tinggi. Jika dahulu pelukis hanya menggunkan alat



tulis sebagai alat untuk melukis. Akan tetapi sekarang banyak sekali media yang

dijadikan alat untuk melukis.

5. Koki/Juru Masak

Koki atau juru masak merupakan orang yang memasak serta menyiapkan
makan untuk disajikan kepada sesorang. Koki juga sering dikenal dengan istilah
cheff. Koki biasanya bekerja pada retoran-restoran ataupun di hotel yang tugasnya
sebagai juru masak. Koki ini merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan
barang. Barang yang dihasilkan berupa makanan yang siap saji.

Sedangkan contoh pekerjaan yang menghasilkan jasa adalah pekerjaan
yang hasilnya bisa dinikmati dan dirasakan oleh orang lain. Pekerjaan yang
menghasilkan jasa hasilnya tidak berupa barang. Akan tetapi pekerjaan yang
mengutamakan jasa ini berbentuk pelayanan. Adapun contohnya yaitu sebagai

berikut.

1. Guru




Guru adalah seorang pengajar suatu ilmu. Tugas seorang guru ialah
mendidik, mengajar, membimbing,mengarahkan, melatih, menilai, serta
mengevaluasi  peserta didiknya.Guru merupakan jenis pekerjaan yang
menghasilkan jasa. Jasa yang dihasilkan berupa ilmu yang diberikan kepada
murid-muridnya melalui proses belajar mengajar. Sehingga ilmu yang
disampaikan oleh seorang guru dapat berguna baik peserta didiknya dikemudian
hari.

2. Dokter

Dokter adalah seorang yang karena ilmunya berusaha membantu pasien
untuk menyembuhkan penyakitnya. Akan tetapi tidak semua orang yang dapat
menyembukan orang disebut dokter. Dokter pada umumnya bekerja di rumah
sakit ataupun membuka praktek sendiri di rumahnya.

Untuk menjadi Dokter seseorang harus menempuh pendidikan dan
pelatihan khusus serta mempunyai gelar dalam bidang kedokteran. Dokter
merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa. Jasa yang diberikan dokter

ialah membantu menyembukan seseorang dari segala penyakit.



3. Polisi

Polisi merupakan salah satu penegak hukum yang bertugas menjaga
ketertiban umum dan keamanan. Polisi termasuk jenis pekerjaan Yyang
menghasilkan jasa. Jasa yang diberikan polisi ialah memlihara keamanan dan
ketertiban masyarakat, serta memberikan perlindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat.

4. Tukang Cukur Rambut

Tukang cukur rambut adalah pekerjaan yang membutuhkan keahlian.
Pencukur rambut menjadikan rambut yang awal tidak rapi menjadi rapi. Tukang
cukur rambut ini juga merupakan jenis pekerjaan yang menghasilkan jasa. Jasa

yang diberikan berupa pelayanan dalam mencukur rambut.



5. Montir

Montir merupakan seorang yang mempunyai keahlian dalam meperbaiki
dan mengutak-atik mesin. Montir biasanya disebut juga sebagai tukang bengkel.
Tugas dari montir ini adalah memperbaiki atau melakukan perawatan pada mesin
yang mengalami kerusakan.Montir disebut pekerjaan yang memberikan jasa. Jasa
yang diberikan adalah pelayanan dalam memperbaiki sesuatu yang berhubungan

dengan mesin, baik itu mobil, motor, dan lain sebagainya.



LAMPIRAN A5
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU

Nama Guru

Kelas/Semester

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom di bawah ini dengan melihat kualifikasi
pencapain kegiatan gurudalam pembelajaran!

) o Skor Perolehan
No. | Kegiatan Aspek yang Dinilai Ket.
4 | 3121

1. | Awal Membuka pelajaran

Memotivasi siswa untuk
mengeluarkan pendapat
Apersepsi: bertanya
jawab tentang materi
yang akan diajarkan

Menyampaikan tujuan
pembelajaran

Mempersiapkan media
yang akan digunakan

Menjelaskan materi
pelajaran
Mengoptimalkan
interaksi antar siswa
melalui kerja kelompok
Membimbing siswa
dalam kegiatan
diskusi/permainan

2. | Inti

Memberikan evaluasi

Bersama-sama dengan
3. | Penutup | siswa menyimpulkan
materi pelajaran

Melakukan refleksi

Melakukan tindak lanjut

Menyampaikan pesan
moral




Keterangan:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat baik

Bantaeng, Maret 2018

OBSERVER



LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

Kelas/Semester
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom di bawah ini dengan melihat kualifikasi

pencapain kegiatan siswadalam pembelajaran!

o Skor Perolehan
No. Aspek yang Dinilai Ket.

1 2 3 | 4
1. | Kesiapan siswa
Masuk kelas tepat waktu
Menyiapkan perlengkapan belajar
5 Antusiasme siswa dalam mengikuti
" | kegiatan pembelajaran
Menyimak seluruh informasi yang
disampaikan guru
Tidak mengobrol dengan teman saat
guru menyampaikan materi pelajaran
Mengajukan pertanyaan jika ada yang
tidak dimengerti
3 Aktifitas siswa mengikuti
" | permainan tebak kata
Tertib dan disiplin dalam mengikuti
permainan tebak kata
Tidak melakukan kecurangan saat
bermain tebak kata
Bekerja sama dengan teman pasangan
dalam menebak kata
Mengikuti instruksi yang disampaikan
guru
4 Aktifitas siswa dalam memecahkan
" | masalah
Mengerjakan LKPD yang diberikan
secara berkelompok
Menanyakan hal-hal yang belum
dipahami pada masalah yang ada di
LKPD




Aktifitas siswa dalam mengerjakan
soal latihan

Mengerjakan soal latihan dengan baik
tanpa menyontek

Mengacungkan tangan untuk maju
menjawab soal latihan di papan tulis

Partisipasi dalam kegiatan menutup
pembelajaran

Membuat kesimpulan materi

Keterangan:

1 = Kurang, diberikan jika X <30%

2 = Cukup, diberikan jika 30% < X < 50%

3 = Baik, diberikan jika 50% < X < 80%

4 = Sangat baik, diberikan jika X > 80%

X =Jumlah siswa yang aktif melakukan aktifitas sesuai deskriptor

Bantaeng, Maret 2018

OBSERVER
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LAMPIRAN B.2

DAFTAR HADIR SISWA KELAS |LA
SD NEGERI 7 LETTA KABUPATEN BANTAENG
TAHUN AJARAN 2017/2018

=z
©

Nama Siswa

Pertemuan

<
<

Ket.

Muh. Reski Ramadhan

Bayu Noor Fadillah

Mabhatir Muhammad

Mubh. Aril Prayuda Yusri

Abd. Hafiizh Ash Shiddiq

Muh. Nabigal Figri

Muh. Farel Fatwa

Arkan Fauzan Lhutfi

O O N |0~ lw M-

Riyazul Islam

-
©

Fikram

-
=

Anugrah

-
o

Khalila Oktaviana

-
w

Maemuna Lisna

-
e

Reski Dewanti Sahra

-
o1

Nursaskia Pratiwi

-
S

Sakinatul Fajriah

[EY
~

Isra Ulfiana

—| u»mwMmMm=—MmMmAOT

“omMm—A40n0T

[EY
®©

Qaila Nur Inzani

[EY
©

Naurah Khalila

N
©

Naswatun Mutmaninnah

[N
=

Dhiya Fatimah Azzahra

)
no

Afifah Rahmatul Ummah

N
w

A. Ratu Amalia

N
s

Saskia Darwis

)
o

Almira Maulidiva Aurelia

'U'U'U'U'U'U'U'U'U'U'U'U'U'UI_I_I_I_I_I_I_I_I_I_I_'UE

L |2 ||| |||l |||l ||l |||l
L | ||| ||l |l ||l =
L |2 ||| |||l |||l ||l |||l

s = sakit

a=alfa

i =izin




LAMPIRAN B.3

DAFTAR NILAI PRETEST-POSTTESTSISWA KELAS I.A
SD NEGERI 7 LETTA KABUPATEN BANTAENG
TAHUN AJARAN 2017/2018

No. Nama Siswa L/P Hasil Nilai
Pretest | T/TT | Posttest | T/TT
1. |MRR L 80 T 80 T
2. | BNF L 20 TT 40 TT
3. |MM L 70 T 90 T
4. | MAPY L 60 TT 60 TT
5. | AHAS L 80 T 80 T
6. | MNF L 60 TT 90 T
7. | MFF L 70 T 90 T
8. | AFL L 40 TT 80 T
9. |RI L 80 T 90 T
10. | F L 80 T 90 T
11. | A L 50 TT 70 T
12. | KO P 50 TT 60 TT
13. | MLI P 40 TT 70 T
14. | RDS P 60 TT 70 T
15. | NP P 60 TT 70 T
16. | SF P 100 T 100 T
17. | IU P 50 TT 70 T
18. | QNI P 90 T 100 T
19. | NK P 90 T 100 T




20. | NM 80 T 90 T
21. | DFA 80 T 100 T
22. | ARU 60 TT 80 T
23. | ARA 60 TT 70 T
24. | SD 60 TT 90 T
25. | AMA 100 T 100 T
Total 1670 2030
Mean/Nilai Rata-rata 66,8 TT'I'::1123 81,2 .-I_I-.I:_ié
Standar Deviasi 19,51 15,36
Keterangan:
T = Tuntas

TT = Tidak Tuntas




LAMPIRAN B.4
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
SD NEGERI 7 LETTA KABUPATEN BANTAENG

Nama Guru

Kelas/Semester

Berilah tanda ceklis (V) pada kolom di bawah ini dengan melihat kualifikasi
pencapain kegiatan gurudalam pembelajaran!

) o Skor Perolehan
No. | Kegiatan Aspek yang Dinilai Ket.
4 | 3| 2 1

1. | Awal Membuka pelajaran \

Memotivasi siswa untuk N
mengeluarkan pendapat
Apersepsi: bertanya

jawab tentang materi \
yang akan diajarkan

Menyampaikan tujuan N
pembelajaran

Mempersiapkan media N
yang akan digunakan

Menjelaskan materi N
pelajaran
Mengoptimalkan
interaksi antar siswa V
melalui kerja kelompok
Membimbing siswa
dalam kegiatan V
permainan

2. | Inti

Memberikan evaluasi \

Bersama-sama dengan
3. |Penutup | siswa menyimpulkan V
materi pelajaran

Melakukan refleksi \
Melakukan tindak lanjut V
Menyampaikan pesan N

moral




Keterangan:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat baik

Bantaeng, Maret 2018

OBSERVER



LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
SD NEGERI 7 LETTA KABUPATEN BANTAENG

Kelas/Semester
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom di bawah ini dengan melihat kualifikasi

pencapain kegiatan siswadalam pembelajaran!

o Skor Perolehan
No. Aspek yang Dinilai Ket.

1. | Kesiapan siswa

Masuk kelas tepat waktu

Menyiapkan perlengkapan belajar

4 | 3| 2 1
\/
\/
5 Antusiasme siswa dalam mengikuti
" | kegiatan pembelajaran
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/
\/

Menyimak seluruh informasi yang
disampaikan guru

Tidak mengobrol dengan teman saat
guru menyampaikan materi pelajaran

Mengajukan pertanyaan jika ada yang
tidak dimengerti

Aktifitas siswa mengikuti
permainan tebak kata

Tertib dan disiplin dalam mengikuti
permainan tebak kata

Tidak melakukan kecurangan saat
bermain tebak kata

Bekerja sama dengan teman pasangan
dalam menebak kata

Mengikuti instruksi yang disampaikan
guru

Aktifitas siswa dalam memecahkan
masalah

Mengerjakan LKPD yang diberikan
secara berkelompok




Menanyakan hal-hal yang belum
dipahami pada masalah yang ada di \
LKPD

Aktifitas siswa dalam mengerjakan
soal latihan

Mengerjakan soal latihan dengan baik N
tanpa menyontek

Mengacungkan tangan untuk maju N
menjawab soal latihan di papan tulis

Partisipasi dalam kegiatan menutup
pembelajaran

Membuat kesimpulan materi

Keterangan:

1 = Kurang, diberikan jika X <30%

2 = Cukup, diberikan jika 30% < X < 50%
3 = Baik, diberikan jika 50% < X < 80%
4 = Sangat baik, diberikan jika X > 80%

X = Jumlah siswa yang aktif melakukan aktifitas sesuai deskriptor

Bantaeng, Maret 2018

OBSERVER
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LAMPIRAN C.1

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI KEGIATAN GURU

) o Skor Perolehan
No. | Kegiatan Aspek yang Dinilai Ket.
4 | 3| 2 1

1. | Awal Membuka pelajaran \

Memotivasi siswa untuk N
mengeluarkan pendapat

Apersepsi: bertanya
jawab tentang materi \
yang akan diajarkan

Menyampaikan tujuan N
pembelajaran

Mempersiapkan media N

2. | Int yang akan digunakan

Menjelaskan materi N
pelajaran

Mengoptimalkan
interaksi antar siswa \
melalui kerja kelompok

Membimbing siswa
dalam kegiatan V
permainan

Memberikan evaluasi \

Bersama-sama dengan
3. | Penutup | siswa menyimpulkan V
materi pelajaran

Melakukan refleksi V
Melakukan tindak lanjut V
Menyampaikan pesan N
moral

Keterangan:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat baik



PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil observasi kegiatan guru di atas, menunjukkan
bahwa pada kegiatan awal cara guru membuka pelajaran, memotivasi siswa untuk
mengeluarkan pendapat, dan menyampaikan tujuan pembelajaran bisa dikatakan
baik. Sedangkan pada saat apersepsi, yaitu guru dan siswa saling bertanya jawab
tentang materi pelajaran bisa dikatakan cukup walaupun masih perlu lebih baik
lagi. Kemudian saat kegiatan inti, guru sangat baik dalam mempersiapkan media
pembelajaran, menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai, dan memberikan
evaluasi. Sedangkan bisa dikategorikan baik saat guru mengoptimalkan interaksi
antar siswa dan membimbing siswa dalam kegiatan diskusi/permainan. Pada
kegiatan penutup, kegiatan yang dilakukan guru bisa dikatakan baik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru selama proses pembelajaran berada dalam
kategori baik. Meskipun demikian, tetap masih ada beberapa yang perlu

ditingkatkan lagi.



ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA

Skor Perolehan
Ket.

No. Aspek yang Dinilai
1. | Kesiapan siswa
Masuk kelas tepat waktu
Menyiapkan perlengkapan belajar
9 Antusiasme siswa dalam mengikuti
" | kegiatan pembelajaran
Menyimak seluruh informasi yang
disampaikan guru
Tidak mengobrol dengan teman saat
guru menyampaikan materi pelajaran
Mengajukan pertanyaan jika ada yang
tidak dimengerti
3 Aktifitas siswa mengikuti
" | permainan tebak kata
Tertib dan disiplin dalam mengikuti
permainan tebak kata
Tidak melakukan kecurangan saat
bermain tebak kata
Bekerja sama dengan teman pasangan
dalam menebak kata
Mengikuti instruksi yang disampaikan
guru
4 Aktifitas siswa dalam memecahkan
" | masalah
Mengerjakan LKPD yang diberikan
secara berkelompok
Menanyakan hal-hal yang belum
dipahami pada masalah yang ada di
LKPD
5 Aktifitas siswa dalam mengerjakan

soal latihan

Mengerjakan soal latihan dengan baik
tanpa menyontek

< EN
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Mengacungkan tangan untuk maju N
menjawab soal latihan di papan tulis

Partisipasi dalam kegiatan menutup

6. .
pembelajaran
Membuat kesimpulan materi
Keterangan:

1 = Kurang, diberikan jika X <30%

2 = Cukup, diberikan jika 30% < X < 50%
3 = Baik, diberikan jika 50% < X < 80%

4 = Sangat baik, diberikan jika X > 80%

X = Jumlah siswa yang aktif melakukan aktifitas sesuai deskriptor
PEMBAHASAN

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa kesiapan belajar siswa cukup bagus
atau baik. Antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran masih perlu
ditingkatkan lagi karena berada dalam kategori cukup. Sedangkan aktifitas siswa
dalam mengikuti permainan tebak kata cukup antusias atau baik. Ini ditunjukkan
dengan saling sportifnya siswa dalam permainan tebak kata. Bukan hanya itu,
aktifitas siswa dalam memecahkan yakni berupa mengerjakan LKPD/LKS cukup
memuaskan. Siswa dapat bekerja sama dengan baik antar teman kelompoknya.
Begitupun saat mengerjakan soal latihan yang dikerjakan secara individu. Siswa
mengerjakan soal dengan baik dan tanpa mencontek. Dan pada saat kegiatan
penutup, antusiasme siswa untuk menyampaikan kesimpulan materi cukup bagus.
Sehingga disimpulkan bahwa sikap yang ditampilkan siswa selama pembelajaran
berada dalam kategori aman/baik.



LAMPIRAN C.2
ANALISIS DATA STATISTIK DESKRIPTIF

A. Hasil Belajar 1lmu Pengetahuan Sosial Sebelum diberi Perlakuan (Pretest)

Statistik Nilai Statistik
Pre-Test
N (Jumlah Sampel) 25
Skor Ideal 100
Nilai Tertinggi (Maximum) 100
Nilai Terendah (Minimum) 20
Rentang Nilai (Range) 80
Nilai Rata-Rata (Mean) 66,8
Titik Tengah (Median) 60
Simpangan Baku (Standard Deviation) 19,51
Jumlah (Sum) 1670

v" N (Jumlah Sampel) = 25 Orang

v" Skor ideal pada pretest = 100

v" Nilai tertinggi pada pretest = 100

v" Nilai terendah pada pretest =20

v Rentang Nilai = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=100-20
=80

Jumlah keseluruhan nilai siswa

v Nilai Rata-Rata = -
Jumlah siswa

1670
X=——
25

X =66,8

v" Titik tengah/Median pada pretest = 60
Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar:
20, 40, 40, 50, 50, 50, 60, 60, 60, 60, 60, 60, 60, 70, 70, 80, 80, 80, 80, 80,
80, 90, 90, 100, 100



v Standar Deviasi pada pretest = 19,51

n(n—1)

Ket.

S= Standar deviasi
N = Jumlah sampel
Xi=Nilai x ke i

X1 = Nilai rata-rata

Sehingga, S =

(25). (120700)—(2788900)
25.24

S=19,51

v Jumlah (Sum) pada pretest = 1670

20+ 40 +40+ 50+ 50 + 50+ 60 +60+60+60+60+60+60+70+70

+80+80+80+80+80+80+90+90+ 100+ 100 = 1670

B. Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial Setelah diberi Perlakuan (Posttest)

Statistik Nilai Statistik
Post-Test
N (Jumlah Sampel) 25
Skor Ideal 100
Nilai Tertinggi (Maximum) 100
Nilai Terendah (Minimum) 40
Rentang Nilai (Range) 60
Nilai Rata-Rata (Mean) 81,2




Titik Tengah (Median) 80
Simpangan Baku (Standard Deviation) 15,36
Jumlah (Sum) 2030

v N (Jumlah Sampel) = 25 Orang

v" Skor ideal pada posttest= 100

v" Nilai tertinggi pada posttest = 100

v" Nilai terendah pada posttest = 40

v" Rentang Nilai = Nilai Tertinggi — Nilai Terendah
=100 - 40
=60

- umlah keseluruhan nilai siswa
v Nilai Rata-Rata =

Jumlah siswa

2030
X=—F
25

X =812
v" Titik tengah/Median pada posttest = 80
Urutkan data dari yang terkecil ke yang terbesar
40, 60, 60, 70, 70, 70, 70, 70, 70, 80, 80, 80, 80, 90, 90, 90, 90, 90, 90, 90,
100, 100, 100, 100, 100
v' Standar Deviasi pada posttest = 15,36

25). (170500)—(4120900
Sehingga,S:\/( ) )~ )

25.24
’141600
S=
600
S =+/236
S=15,36
v" Jumlah (Sum) pada posttest = 2030

40+60+60+70+70+70+70+70+70+80+80+80+80+90+90
+90+90+90+90+90 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 = 2030




C. Deskripsi Ketuntasan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Pretest-Posttest

Pre-Test Post-Test
Skor Kategori
Frek. % Frek. %
70 - 100 Tuntas 12 48% 22 88%
0-69 Tidak Tuntas 13 52% 3 12%
Jumlah 25 100% 25 100%

Hasil belajar sebelum dan sesudah dengan teknik analisis persentase

adalah rumusnya sebagai berikut.
_f 0
P=> X 100%

Ket.

P = Persentase

F = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Jumlah subyek eksperimen

Contoh :

Kategori “Tuntas” nilai pretest dengan frekuensi 12 orang.

12
_2= 0
P = X 100%
P =0,48 x 100%

P = 48%



LAMPIRAN C.3

ANALISIS DATA STATISTIK INFERENSIAL

A. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PRETEST | POSTTEST

N 25 25
Normal Parameters® Mean 66.8000 81.2000

Std. Deviation 19.51922 15.36229]
Most Extreme Differences  Absolute .156 197

Positive .156 127

Negative -.151 -.197
Kolmogorov-Smirnov Z .781 .983
Asymp. Sig. (2-tailed) .575 .289
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil output SPPS versi 16.0 di atas, membuktikan bahwa
data hasil pretest sebesar 0,575 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 dan data
hasil posttest sebesar 0,289 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 sehingga kedua

data di atas pretest-posttest dinyatakan berdistribusi normal.

B. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

HASIL_BELAJAR-_IPS

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.517 1 48 .224

Hasil output SPSS di atas menunjukkan bahwa hasil belajar IPS (pretest-
posttest) yaitu 0,224 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 membuktikan bahwa

data bersifat homogen.



C. Uji Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence

Interval of the

Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair PRE_TEST - .000]}
-1.44000E1| 10.83205 2.16641| -18.87125| -9.92875| -6.647 24
1 POST_TEST
_—

Nilai yang diberi warna merah pada tabel di atas yakni 0,000 hasil output
SPSS lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hg ditolak dan h;

diterima “Ada pengaruh model pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar

IImu Pengetahuan Sosial pada siswa kelas Il SD Negeri 7 Letta kabupaten
Bantaeng Tahun Ajaran 2017/2018”.

Pembuktian lainnya adalah dengan t-hitung dan t-tabel. Untuk mencari t-

hitung maka rumus yang digunakan adalah Uji-T Paired Sampeldan membuktikan

bahwa h; diterima dan hy ditolak. Adapun rumus dan penyelesaiannya adalah

sebagai berikut.

Keterangan:

X1 = Rata-rata sampel sebelum perlakuan = 66,8

X, = Rata-rata sampel sesudah perlakuan = 81,2

S1 = Simpangan baku sebelum perlakuan = 19,51

S, = Simpangan baku sesudah perlakuan = 15,36

n; = Jumlah sampel sebelum perlakuan = 25

X —X;
|' 2 2
5 54 5 54
| ==+ —2r —L) (—_)
o SECTRST



n, = Jumlah sampel setelah perlakuan = 25

r = Nilai korelasi antara sampel sebelum perlakuan dan setelah perlakuan
(diperoleh dari hasil output SPSS = 0,833)

Paired Samples Correlations

N Correlatign. Sig.
Pairl1 PRE_TEST & POST_TEST 25 <8335 .000
66,8 — 81,2
Sehingga, t-hitung = 12115 3c2 - -
19,514+4+15,36 19,51 15,36
\/ s 2x0,833(ﬁ)(\/ﬁ)
— 14,4
t-hitung =
\/24,662—19,9702
— 14,4
t-hitung =
°~ /4,692588
— 14,4
t-hitung =
2,16623821

t-hitung = = 6,647

Sedangkan, untuk uji t-tabel kita menggunakan uji dua arah. Pengujian dua
arah berarti pengujian terhadap suatu hipotesis yang belum diketahui arahnya,
yakni ada dua hipotesis dalam penelitian ini hg dan h;. Adapun rumus dari uji t-

tabel adalah sebagai berikut.

Pengujian hipotesis dengan a = 5% = 0,05 dibagi 2 (uji 2 arah)
Sedangkan df (derajat bebas) = n —k
Ket. N = Jumlah subyek
K = Jumlah variabel terikat



Sehingga, t-tabel = 0,05/2 ;25 -1
=0,025; 24
Maka nilai t-tabel = 2,064 (ditentukan berdasarkan tabel T)

v; DISTRIBUSI NILAI t,;,,

df to.0 toos to.02s to.1 to.00s df foio toos to.008
1 3078 | 6.314 | 12.171 31.82 | B3.66 &1 1.296 1.671 2.000
2 1.886 | 2920 | 4303 | 6965 | 9925 62 1.296 1.671 1.999
3 1.638 | 2353 | 3.182 | 4541 5841 63 1.296 1.670 1.999
4 1.533 | 2132 | 2776 | 3.747 | 4604 G4 1.296 1.670 1.999
5 1476 | 2015 | 2571 3.365 | 4.032 65 1.296 1.670 1.998
5 1.440 1943 | 2447 | 3143 | 3.707 G6 1.295 1.670 1.998
7 1.415 1.895 | 2365 | 2998 | 3.499 67 1.295 1.670 1.998
a 1.297 1.860 | 2306 | 2896 | 3.355 GB 1.295 1.670 1.997
9 1.383 1.833 | 2262 | 2821 3.250 69 1.295 1.669 1.997
10 1.372 1812 | 2228 | 2764 | 3.169 70 1.295 1.669 1.997
1 1.363 1.796 | 2.201 2718 | 3.106 71 1.295 1.669 1.996
12 1.356 1.782 | 2179 | 2.681 3.055 72 1.295 1.669 1.996
13 1.350 1.771 2160 | 2650 | 3.012 T3 1.295 1.669 1.996
14 1.345 1.761 2145 | 2824 | 2977 74 1.295 1.668 1.995
15 1.341 1753 | 213 2602 | 2.947 75 1.295 1.668 1.995
16 1.337 1.746 | 2120 | 2583 | 2.921 Fils 1.294 1.668 1.995
17 1.333 1.740 | 2110 | 2567 | 2.898 7 1.294 1.668 1.994
18 1.330 1.734 | 2.1 2552 | 2.878 78 1.294 1.668 1.994
19 1.328 1729 | 2093 | 2539 | 2861 78 1.294 1.668 1.994
20 1.325 1.725 | 2086 | 2528 | 2.845 80 1.294 1.667 1.993
21 1.323 1.721 2080 | 2518 | 283 81 1.294 1.667 1.993
22 1.321 1717 | 2074 | 2508 | 2.819 82 1.294 1.667 1.993
& 23 1.319 1.714 | pe==B80=| 2500 | 2.807 83 1.294 1.667 1.992
24 1.318 1.711 2064 )| 2492 | 2.797 84 1.294 1.667 1.992
25 1.316 1.708 |~Z0mmr | 2485 | 2787 85 1.294 1.666 1.992
26 1.315 1706 | 2056 | 2479 | 2779 86 1.293 1.666 1.991
27 1.314 1703 | 2052 | 2473 | 2771 87 1.293 1.666 1.991
28 1.313 1.701 2048 | 2467 | 2.763 88 1.293 1.666 1.991
29 1.311 1.699 | 2045 | 2462 | 2.756 89 1.293 1.666 1.990

Nilai t-hitung = -6,647 berarti uji pihak kiri, sehingga t-hitunng = -6,647 <
- t-tabel = -2,064. “Dari nilai t-hitung yang negatif mengindikasikan bahwa nilai
sebelum perlakuan lebih rendah dibanding setelah perlakuan”. Dan
kesimpulannya adalah t-hitung > t-tabel yakni Hy ditolak dan H; diterima “Ada
pengaruh model pembelajaran tebak kata terhadap hasil belajar IImu Pengetahuan

Sosial pada siswa kelas III SD Negeri 7 Letta kabupaten Bantaeng”.
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